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Nur Hasmi, (2019):  Pengaruh Teknik Role Playing dalam Layanan 
Konseling Kelompok terhadap Kepercayaan Diri 
Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang kurang percaya diri 
sehingga dapat menghambat perkembangan prestasi belajar di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 12 Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 
bagaimana kepercayaan diri siswa sebelum diberikan layanan konseling kelompok 
menggunakan teknik role playing, (2) bagaimana kepercayaan diri siswa sesudah 
diberikan layanan konseling kelompok menggunakan teknik role playing, (3) 
seberapa efektifkah tenik role playing dalam layanan konseling kelompok 
terhadap kepercayaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 4 Sekolah Menengah Atas Negeri 
12 Pekanbaru berjumlah 36 siswa. Sampel diambil sebanyak 10 orang 
menggunakan teknik purposive sampling. Adapun untuk anlisis data 
menggunakan uji wilcoxon. Hasil penelitian ini sebagai berikut: (1) sebelum 
melaksanakan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing dengan 
rata-rata 49 berada dikategori rendah dan persentase 42.3% (2) sesudah diberikan 
layanan konseling kelompok dengan teknik role playing meningkat dengan rata-
rata 74.3 berada dikategori sedang dan persentase 64%, maka dapat dikatakan 
adanya perbedaan pre-test dan post-test (3) Jadi dapat disimpulkan layanan 
konseling kelompok dengan teknik role playing efektif untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa yang dilihat dari analisi data bahwa Z tabel ≤ Z hitunng 0.005 
≤ 0,05. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 
 












Nur Hasmi, (2019): The Effect of Role Playing Technique on Group 
Counseling Service toward Student Self-Confidence at 
State Senior High School 12 Pekanbaru 
This research was instigated by many students who were not confident, so it 
obstructed their learning achievement development at State Senior High School 
12 Pekanbaru.  This research aimed at knowing (1) how student self-confidence 
before being given Group Guidance service using Role Playing technique was, (2) 
how student self-confidence after being given Group Guidance service using Role 
Playing technique was, and (3) how effective Role Playing technique was for 
student self-confidence on Group Counseling service at State Senior High School  
12 Pekanbaru.  Students class X IPS 4 that were 36 students were the population 
of thisresearch.  Purposive sampling technique was used in this research, and 10 
students were selected as the samples.  Wilcoxon test was used to analyze the 
data.  The research findings showed that (1) the mean was 49 before 
implementing Group Guidance service using Role Playing technique, it was on 
low category and the percentage was 42.3%; (2) the mean was 74.3 after 
implementing Group Guidance service using Role Playing technique, it was on 
medium category and the percentage was 64%; so it could be stated that there was 
a difference between pretest and posttest; and (3) Role Playing technique was 
effective in increasing student self-confidence on Group Counseling service, it 
could be seen from the data analysis that Ztable 0.005 was lower Zobserved 0.05, so 
Ha was accepted and H0 was rejected. 
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A. Latar Belakang 
Masa remaja merupakan saat-saat yang dipenuhi dengan berbagai 
macam perubahan dan terkadang tampil sebagai masa yang tersulit dalam 
kehidupannya sebelum memasuki dunia kedewasaan. Begitu pula dengan 
perubahan yang dialami seseorang tidak saja menyangkut perubahan yang 
dapat teramati secara langsung, misalnya perubahan tinggi badan, berat 
badan, wajah ataupun tingkah laku tetapi juga menyangkut perubahan 
yang lebih halus yang tidak dapat terlihat secara langsung misalnya 
tentang kepercayaan diri.  
Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap 
segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut 
membuatnya merasa mampu, untuk bisa mencapai berbagai tujuan 
didalam hidupnya. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri akan 




Kenyataannya dalam lembaga pendidikan masih banyak dijumpai 
peserta didik yang masih memiliki permasalahan dengan perkembangan 
kepribadiaanya seperti bermasalah dengan kepercayaan diri, ketika belajar 
siswa mudah menyerah dan mengeluh, jika diminta untuk melakukan 
sesuatu, siswa takut secara berlebihan dan merasa tidak yakin dapat 
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melakukan dapat melakukanya, siswa takut bermain disaat ada teman 
sebaya didekatnya, dan juga tidak berani berkomunikasi dengan orang 
lain. Siswa yang tidak memiliki kepercayaan diri, akan dapat menghambat 
perkembangan prestasi, baik itu keterampilan intelektual, keterampilan 




Cara untuk membangun kembali kepercayaan diri melalui 
pendidikan antara lain dengan membangkitkan keberanian untuk bertanya, 
penerapan disiplin yang konsisten dan memperluas pergaulan yang sehat. 
Ketiga hal itu dapat dimunculkan melalui kegiatan kelompok dan jika 
kondisi ini sering diciptakan maka siswa akan dapat membangkitkan 
kembali rasa percaya dirinya. Sehingga bentuk kerja sama dalam 
kelompok yang efektif dalam membahas tentang peningkatan percaya diri 
siswa yaitu melalui layanan konseling kelompok.
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Tujuan pelaksanaan layanan konseling kelompok ini adalah untuk 
meningkatkan kepercayan diri klien. Kepercayaan diri dapat ditinjau 
dalam kepercayaan diri lahir dan batin yang diimplimentasikan ke dalam 
tujuh ciri yaitu, cinta diri dengan gaya hidup dan periilaku untuk 
memelihara diri, sadar akan potensi dan kekurangan yang dimiliki, 
memiliki tujuan hidup yang jelas, berpikir positif dengan apa yang akan 
dikerjakan dan bagaimana hasilnya, dapat berkomunikasi dengan orang 
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Kepercayaan Diri Sisws, Pekanbaru, UIN SUSKA, 2008. h 4. 
3








Konseling kelompok dapat dipilih tergantung perkembangan yang 
terjadi dalam kelompok agar semua anggota kelompok mendapatkan 
kesemptan mengungkapkan dirinya, mendorong anggota agar berani atau 
lebih spontan menyatakan pendapatnya. Salah satu teknik dalam konseling 
kelompok adalah role playing. Role playing adalah kegiatan yang ideal 
untuk berlatih berbicara dan mendengarkan, tetapi juga dapat mencakup 
praktek praktek membaca dan menulis. Bermain peran dapat terjadi antara 
dua orang atau lebih dalam kelompok tertentu. 
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Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru merupakan salah 
satu lembaga pendidikan yang telah menetapkan bimbingan dan konseling 
menjadi satu hal pendorong dan membantu untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional. Sekolah ini memiliki 5  orang guru bimbingan 
konseling. Layanan dan bimbingan konseling dilaksanakan satu jam 
pelajaran dalam satu minggu untuk masing-masing kelas. Salah satu 
layanan yang massuk ke dalam program bimbingan konseling adalah 
layanan konseling kelompok. Upaya ini diharapkan siswa yang mengikuti 
layanan konseling kelompok yang memiliki masalah kepercayaan diri 
dapat teratasi. 
Oleh karenana itu, siswa yang mengalami masalah diharapkan 
dapat mengikuti layanan dalam bimbingan konseling dengan baik dan 
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diharapkan dapat mengalami perubahan positif. Demikian pula siswa yang 
kurang percaya diri dapat aktif dalam mengungkapkan masalah dan 
memberikan pendapatnya tentang permasalahan dengan anggota kelompok 
lainnya. 
Namun berdasarkan studi pendahuluan dan hasil wawancara 
dengan salah seorang guru bimbingan konseling di SMAN 12 Pekanbaru 
yang telah penulis lakukan pada tanggal 18 Juli 2018 ditemukan gejala-
gejala sebagai berikut:  
1. Ada siswa tidak berani  berkomunikasi didepan orang banyak. 
2. Ada siswa tidak menjawab atau diam saat dilontarkan pertanyaan oleh 
guru. 
3. Ada siswa yang grogi saat tampil di depan kelas. 
4. Ada siswa yang menyontek saat ujian. 
5. Ada siswa yang gagap saat berbicara dengan guru. 
Sesuai dengan latar belakang tersebut di atas maka penulis tertarik 
penelitian dengan judul “Pengaruh Teknik Role Playing dalam Layanan 
Konseling Kelompok Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru.” 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan peneliti memilih SMA Negeri 12 Pekanbaru sebagai 
tempat penelitian ini adalah: 
1. Persoalan yang dikaji dalam judul sesuai dengan bidang ilmu yang 




2. Masalah yang dikaji dalam judul, peneliti mampu untuk menelitinya. 
3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untuk melakukan 
penelitian. 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian 
ini, maka peneliti menjelaskan istilah-istilah dalam penelitian diantaranya: 
1. Role playing  
Role playing adalah kegiatan yang ideal untuk berlatih berbicara dan 
mendengarkan, tetapi juga dapat mencakup praktek praktek membaca 
dan menulis. 
2. Layanan Konseling Kelompok 
Layanan Konseling Kelompok adalah proses konseling yang dilakukan 
dalam situasi kelompok, dimana konselor berinteraksi denga konseli 
dalam bentuk kelompok dinamis untuk memfasilitasi perkembangan 
individu dan membantu individu dalam mengatasi masalah yang 
dihadapinya bersama-sama. 
3. Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala 
aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya 
merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan didalam hidupnya, 
seseorang yang memiliki kepercayaan diri akan optimis didalam 






1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakakn, maka 
identifikasi masalah penelitian ini adalah :  
a. Pengaruh Teknik role playing dalam layanan konseling 
kelompok terhadap kepercayaan diri siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
b. Penggunaan teknik role playing dalam layanan konseling 
kelompok di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
c. Faktor yang mempengaruhi teknik role playing dalam layanan 
konseling kelompok di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru. 
d. Pelaksanaan layanan konseling kelompok di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
e. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konseling 
kelompok di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
f. Kepercayaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru. 
g. Faktor yang memepengaruhi kepercayaan diri siswa di Sekolah 






2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti memfokuskan 
penelitian ini pada pengaruh teknik role playing dalam layanan 
konseling kelompok terhadap kepercayaan diri siswa di Sekolah 
Mengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagaimana kepercayaan diri siswa sebelum diberikan layanan 
konseling kelompok dengan menggunakan teknik role playing 
pada siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru ? 
b. Bagaimana kepercayaan diri siswa sesudah diberikan layanan 
konseling kelompok dengan menggunakan teknik role playing 
pada siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru ? 
c. Seberapa efektifkah teknik role playing dalam konseling kelompok 
terhadap kepercayaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 
12 Pekanbaru ?  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a.  Untuk mengetahui bagaimana kepercayaan diri siswa sebelum   




teknik role playing pada siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 
12 Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui bagaimana kepercayaan diri siswa sesudah   
diberikan layanan konseling kelompok dengan menggunakan 
teknik role playing pada siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 
12 Pekanbaru. 
c. Untuk mengetahui seberapa pengaruh teknik role playing dalam 
konseling kelompok terhadap kepercayaan diri siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
2. Kegunaan penelitian ini  
Penulis berharap melalui penelitian ini dapat berguna untuk 
berbagai pihak diantaranya: 
a. Bagi peneliti, sebagi bahan memenuhi persyaratan kelulusan 
Starta satu (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd. 
b. Bagi siswa, guru bimbingan dan konseling, kepala sekolah, dan 
pihak-pihak yang terkait sebagai sumbangan pemikiran dan 
masukan memecahkan masalah yang gterkait dengan judul 
tersebut. 
c. Bagi peneliti lain, sebagai acuan dan masukan untuk penelitian 
selanjutnya tentang pengaruh teknik role playing dalam layanan 
konseling kelompok terhadap kepercayaan diri siswa serta 





d. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan untuk informasi bagi 
guru BK terkait dengan judul tersebut. 
e. Bagi fakultas, sebagai literatur dan untuk referensi khusunya bagi 























F. Kerangka Teoritis 
1. Kepercayaan Diri 
a. Pengertian Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri merupakan salah satu kunci untuk dapat 
mengoptimalkan potensi yang ada pada diri siswa.
6
 Percaya diri 
adalah kondisi psikologis seseorang dimana individu dapat 
mengevaluasi keseluruhan dari dirinya sehingga memberinya 
keyakinan kuat pada kemapuan dirinya untuk melakukan tindakan 
dalam mencapai berbagai tujuandidalam hidupnya.
7
 
Rasa percaya diri adalah dimensi evaluatif yang 
menyeluruh dari diri, rasa percaya diri disebut juga sebagai harga 
diri.
8
 Seorang yang mempunyai harga diri akan lebih percaya diri, 
lebih mampu dan lebih produktif. Sebaliknya orang yang tidak 
cukup memiliki harga diri akan cenderung merasa rendah diri, 
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Ciri-ciri orang yang percaya diri antara lain: 
1. Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan segala sesuatu. 
2. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 
3. Mampu menetralisir ketegangan yang muncul didalam 
berbagai situasi. 
4. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi diberbagai 
situasi. 
5. Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup untuk 
menunjang penampilan. 
6. Memiliki kecerdasan yang cukup. 
7. Memiliki tingkat pendidikan yang formal yang cukup. 
8. Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang 
kehidupannya, misalnya keterampilan berbahasa asing. 
9. Memiliki kemampusn bersosialisasi. 
10. Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik. 
11. Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya 
menjadi kuat dan tahan didalam menghadapi berbagai 
cobaan hidup. 
12. Selalu bereaksi positif didalam mengahadapi berbagai 
masalah, misalnya dengan tetap tegar, sabar, dan tabah 






Ciri-ciri orang yang tak percaya diri antara lain: 
1. Mudah cemas dalam menghadapi persoalan dengan 
tingkat terteantu. 
2. Memiliki kelemahan atau kekurangan dari segi mental, 
fidik, sosial atu ekonomi. 
3. Sulit menetralisir timbulnya ketegangan didalam suatu 
situasi. 
4. Gugup dan kadang-kadang bicara gagap. 
5. Meiliki latar belakang pendidikan keluarga yang kurang 
baik. 
6. Memiliki perkembanagn yang kurang abik sejak masa 
kecil. 
7. Kurang memiliki kelebihan kelebihan pada bidang tertentu 
dan tidak tahu bagaimana cara mengembangkan diri untuk 
memiliki kelebihan tertentu. 
8. Sering menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih 
dari dirinya. 
9. Mudah putus asa. 
10. Cenderung tergantung pada orang lain dalam mengatasi 
masalah. 
11. Pernah mengalami trauma. 
12. Sering bereaksi negatif dalam mengahadapi masalah, 








b. Faktor-faktor Penyebab Kurang Percaya Diri 
Secara umum ada 3 faktor yang mempengaruhi 
seseorang kurang percaya diri, antara lain: 
1) Kurang mengenal diri 
Setelah mengenal diri dengan baik maka langkah 
selanjutnya adalah  menerima diri apa adanya, menerima 
diri apa adanya bukan berarti pasrah atau pesimis dengan 
keadaan diri, tetapi sebaliknya menerima dengan positif apa 
yang menjadi kelebihan dan kekurangan diri kita. 
2) Kecemasan  
Kita tidak bisa membangun rasa percaya diri sebelum 
berhasil mengatasi kecemasan, kunci sukses adalah dapat 
membangun rasa percaya diri dengan cara menghilangkan 
rasa cemas. Rasa cemas berbahaya dan bisa mempengaruhi 
semua orang disekitarnya. Untuk mengalahkan rasa cemas 
perlu membangun antusiasme (semangat/ minat besar). 
3) Kurangnya wawasan 
Kita perlu membekali diri dengan berbagi ilmu 
pengetahuan. Semakin banyak dapat ilmu maka semakin 
luaslah wawasan kita serta semakin besarlah rasa percaya 
                                                          
10




diri kita, sebaliknya bila kurang membenahi diri dan tidak 




c. Sumber Rasa tidak Percaya Diri 
Rasa tidak percaya diri muncul dimulai dari adanya 
kelemahan-kelemahan tertentu didalam berbagai aspek 
kepribadian seseorang. Kelemahan pribadi memiliki aspek 
yang sangat luas berkaitan dengan kehidupan didalam keluarga 
sejak masih kecil. Rasa tidak percaya diri akan menghambat 
seseorang dalam mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya, 
seperti dalam mencapai prestasi pada bidang tertentu. 
Berbagai kelemahan pribadi yang biasa dialami dan 
sering menjadi sumber penyebab timbulnya rasa tidak percya 
diri antara lain cacat atau kelemahan fisik, buruk rupa, ekonomi 
lemah, status sosial, status perkawinan, sering gagal, kalah 
bersaing, kurang cerdas, dan lain sebgainya.
12
 
2. Layanan Konseling Kelompok 
a. Pengertian Layanan Konseling Kelompok 
    Layanan Konseling kelompok pada dasarnya adalah 
layanan konseling perorangan yang dilaksanakan di dalam 
suasana kelompok. Disana ada konselor dan ada klien, yaitu 
para anggota kelompok. Dimana juga ada pengungkapan dan 
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pemahaman masalah klien, penelusuran sebab-sebab timbulnya 
masalah, upaya pemecahan masalah (jika ada metode-metode 
khusus), kegiatan eveluasi dan tindak lanjut dan kegiatan ini 
dilaksanakan dengan tahapan-tahapan antara lain: tahap 




Layanan konseling kelompok pada dasanya adalah 
proses konseling yang diselengarakan dalam kelompok dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok. Masalah yang dibahas 
dalam layanan konseling kelompok adalah masalah siswa 
(pribadi siswa) yang terlibat dalam kegiatan itu.
14
 
Layanan konseling kelompok adalah proses konseling 
yang dilakukan dalam situasi kelompok, dimana konselor 
berinteraksi dengan konseli dalam bentuk kelompok yang 
dinamis untuk memfasilitasi perkembangan individu dan atau 




Dengan memperhatikan definisi konseling kelompok 
sebagaimana telah disebutkan diatas, maka kita dapat 
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mengatakan bahwa konseling kelompok mempunyai dua 
fungsi, yaitu fungsi layanan kuratif; yaitu layan yang diarahkan 
untuk mengatasi persoalan yang dialami individu, serta fungsi 
layanan preventif; yaitu layanan konseling yang diarahkan 
untuk mencegah terjadinya persoalan pada diri individu. 
b. Tujuan Layanan Konseling Kelompok 
  Tujuan layanan konseling kelompok adalah untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Kepercayaan diri yang 
dapat ditinjau dalam kepercayan diri lahir dan batin yang 
diimplimentasikan kedalam tujuh ciri yaitu, cinta diri dengan 
gaya hidup dan perilaku untuk memelihara diri, sadar akan 
potensi dan kekurangan yang dimiliki, memiliki tujuan hidup 
yang jelas, berpikir positif dengan apa yang dikerjakan dan 
bagaimana hasilnya, dapat berkomunikasi dengan orang lain, 
memiliki ketegasan, penampilan diri yang baik dan memiliki 
ketegasan, penampilan diri yang baik dan memiliki 
pengendalian perasaan. 
Tujuan layanan konseling kelompok meliputi: 
1) Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan 
banyak. 
2) Melatih anggota kelompok dapat bertenggang rasa 




3) Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing 
anggota kelompok. 
4) Mengentaskan permasalahan-permasalahan kelompok.16 
c. Tahapan Penyelenggraan Layanan Konseling Kelompok 
  Ada empat tahapan penyelenggaraan layanan konseling 
kelompok diantarannya: tahap pembentukan, tahap peralihan, 
tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. untuk penjelasan lebih 
lengkap dapat dilihat penjelasan sebagai berikut.
17
 
1) Tahap Pembentukan 
Dalam layanan konseling kelompok, pembentukan 
kelompok merupakan tahap awal yang sangat berpengaruh 
dalam proses konseling selanjutnya. Karena tahap ini 
mempunyai pengaruh besar tehadap keberlangsungan 
konseling , ada beberapa persiapan yang harus dilakukan 
oleh seorang konselor.  
2) Tahap peralihan 
Tahap peralihan merupakan jembatan antra tahap pertama 
dengan tahap ketiga. Adapun tujuan dari tahap peralihan 
adalah terbebasnya anggota dari perasaan atau sikap 
enggan, ragu, malu atau saling tidak percaya untuk 
memasuki tahap berikutnya, makin mantapnya suasana 
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kelompok dan kebersamaan, makin mantapnya minat untuk 
ikut serta dalam kegiatan kelompok. 
3) Tahap Kegiatan 
Dalam layanan konseling kelompok, tahap pertama dan 
kedua, pada dasarnya adalah tahap penyaiapan agar semua 
anggota kelompok yang sebenarnya. Konselor menyiapkan 
kondisi psikologis konseli untuk dapat memasuki sesi 
konseling kelompok dengan penuh kesungguhan. Itulah 
sebabnya, durekomendasikan agar konselor tidak buru-buru 
masuk pada tahap ini sebelum konseli siap secara mental. 
4) Tahap Pengakhiran 
Sebagaimana layanan konseling lainnya, konseling 
kelompok adalah layan terbatas, artinya bahwa haru ada 
pembatsan waktu agar konseli tidak perlu tergantung pada 
konselor. Selain itu, tidak mungkin seorang konselor dapat 
memberikan layanan secra terus menerus. Tahap 
pengakhiran merupakan penilaian dan tindak lanjut, ada 
tujuan terungkapnya kesan-kesan anggota kelompok 
tentang pelaksanaan kegiatan, terungkap hasil kegiatan 
kelompok yang telah dicapai yang dikemukakan secara 




lanjut, tetap dirasakannya hubungan kelompok dan rasa 
kebersamaan meskipun kegiatan diakhiri.
18
 
d. Kegiatan Pendukung Layanan Konseling Kelompok 
Seperti halnya layanan bimbingan kelompok dan 
layanan-layanan lainnya, layanan konseling kelompok juga 
memerlukan kegiatan pendukung, seperti aplikasi 
instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, kunjuan 
rumah, dan alih tangan kasus. 
1) Aplikasi instrumentasi 
Data yang dihimpun atau diperoleh  mealui aplikasi 
instrumentasi dapat digunakan sebagai: (a) pertimbangan 
dalam pembentukan kelompok layan konseling kelompok, 
(b) pertimbngan dalam menetapkan  seseorang atau lebih 
dalam menetapkan seseorang atau lebih dalam kelompok 
layanan konseling kelompok, (c) materi atau pokok bahasan 
kegiatan layanan konseling kelompok. 
2) Himpunan Data 
Data dalam himpunan data yang dihasilkan dalam 
himpunan data yang dihasilkan melaui aplikasi 
instrumentasi, dapat digunakan untuk merencanakan dan 
mengisi kegiatan layanan konseling kelompok. 
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3) Konferensi Kasus 
Konferensi kasus dapat dilakukan sebelum kegiatan 
layanan konseling kelompok dimulai dan dapat juga 
sebagai tindak lanjut dari layanan konseling kelompok 
untuk peserta tertentu. 
4) Kunjungan Rumah 
Untuk melakukan kunjungan rumah, perlu dilakukan 
persiapan secara baik dengan melibatkan anggota kelompok 
yang masalahnya dibahas dalam konseling kelompok. 
5) Alih Tangan Kasus 
Alih tangan kasus ke ahli atau pihak lain yang lebih 
berwenang atau lebih mengetahui harus sesuai dengan 
masalah yang dihadapi siswa dan menurut prosedur yang 
dapat diterima oleh siswa dan pihak terkait lainnya.
19
 
2. Teknik Role Playing 
a. Pengertian Teknik Role Playing 
Role playing atau bermain peran adalah cara 
penguasaan bahan-bahan pembelajaran melalui pengembangan 
imajinasi dan penghayatan siswa terhadap materi. 
Pengembangan imajinasi dilakukan siswa dengan memerankan 
tokoh hidup atau benda mati. 
20
 Bermain peran pada prinsipnya 
merupakan pembelajaran untuk menghadirkan peran-peran 
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yang ada dalam dunia nyata kedalam suatu pertunjukan peran 
didalam kelas/pertemuan, yang kemudian  dijadikan sebagai 
bahan refleksi agar peserta didik memberikan penilaian.
21
 
Jadi role playing adalah metode pembelajaran dimana 
peserta didik memainkan peran dengan menirukan gerakan dan 
mengembangkan peran tersebut sesuai dengan masalah yang 
sedang dihadapi, serta menyelesaikan masalah tersebut. 
b. Tujuan Teknik Role Playing 
Teknik role playing dalam pelaksanaannya memiliki 
beberapa tujuan, diantanya adalah:
22
 
1) Memahami perasaan orang lain. 
2) Menempatkan diri pada situasi orang lain. 
3) Mengerti dan menghargai perbedaan pendapat. 
c. Tahap-tahap Teknik Role Playing 
Tahap-tahap dari teknik ini adalah sebgai berikut:
23
 
1) Tahap persiapan 
Tahap persiapan dilakukan untuk memotivasi anggota 
kelompok agar mereka siap berpartisipasi secara aktif 
dalam permainan, mengindentifikasikan dan mengenalkan 
masalah, memperjelas masalah, menafsirkan masalah, dan 
memperjelaskan role playing, menentukan tujuan 
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permainan, serta menciptakan perasaan aman dan saling 
percaya pada kelompok.  
2) Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan terdiri dari kegiatan dimana 
menegaskan kembali peran, lebih mendekat pada situasi 
yang bermasalah, peran utama dan pemain pembantu 
memperagakan permainannya, memulai role playing 
dengan bantuan pemimpim kelompok dan anggota 
kelompok. 
3) Tahap Diskusi 
Pada tahap ini para anggota kelompok diminta untuk 
memberikan tanggapan dan sumbangan pikiran terhadap 
permainan yang dilakukan pemeran utama.  
4) Tahap Melakukan Pembalikan Peran 
Pada tahap ini pemeran kembali memainkan peran yang 
telah diubah kemudian melakukan pada tahap ketiga yaitu 
diskusi berbagai pendapat dan perasaan.  
5) Tahap Berbagi Pengalaman 
Berbagi pengalaman, menghubungkan situasi yang 
bermasalah dengan kehidupan sehari-hari serta masalah-






G. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan Suci Lia Sari yang berjudul Pengaruh 
Mengikuti Layanan Bimbimngan Kelompok Terhadap Kepercayaan 
Diri Siswa Kelas XI IPA di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru. Hasil dari penelitian ini keaktifan mengikuti layanan 
bimbingan kelompok siswa kelas XI IPA SMAN 12 Pekanbaru 
sebesar 76.316% dalam kategori sedang dan kepercayaan diri siswa 
sebesar 67.5% dalam kategori sedang. Berdasarkan uji korelasi 
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0.703. Hasil koefisien korelasi ini 
menujukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
keperercayaan diri siswa kelas XI IPA SMAN 12 Pekanbaru diperoleh 
koefisien determinasi sebesar 49%. 
2. Penelitian dari rini larasati, meneliti tentang “peningkatan  percaya 
diri menggunakan layanan bimbingan kelompok pada siswwa kelas XI 
SMK Penerbangan Bandar Lampung tahun ajaran 2015/2016”. Hasil 
siswa setelah penelitian menunjukkan  bahwa terjadi peningkatan  
percaya diri pada siswa setelah layanan  layanan bimbingan 
kelompok. hal ini ditunjukkan dari hasil pretest dan posttesrt percaya 
diri yang diperoleh bahwa sig.=0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Kesimpulannya dalam penelitian ini bahwa layanan 
bimbingan kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan 
keprcayaan diri siswa kelas XI SMK Penerbangan  Bandar Lampung 




3. Peneltian Yulia Safitri, dkk meneliti tentang Penggunaan Layanan 
Konseling kelompok Teknik Role Playing untuk Meningkatkan 
Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas XI SMAN 8 Bandar Lampung 
tahun jaran 2016/2017. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
penggunaan layanan konseling kelompok teknik role playing untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal Siswa Kelas XI SMAN 8 
Bandar Lampung. Subjek penelitian ini adalah 6 siswa memiliki 
komunikasi interpersonal rendah. Hasil analisis statistik menunjukkan 
Zhit = -2,207 < Ztab = 0,027 p= 0,027 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima dan hasil analisis memperlihatkan peningkatan kepercayaan 
diri sebesar 25.50%. artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemapuan komunikasi interpersonal  siswa sebelum dan sesudah 
diberikan layanan konseling kelompok teknik role playing.  
H. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan 
untuk memberikan batasan terhadap keranga teoritis. Hal ini diperlukan 
agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran dalam penulisan ini. 
Adapun kajian ini berkenaan dengan pengaruh teknik role playing dalam 
layanan konseling kelompok terhadap kepercayaan diri siswa, maka 







1. Teknik Role Playing 
Adapun indikator teknik role playing adalah: 
a)  Menyiapkan skenario yang akan ditampilkan 
b)  Memanggil siswa untuk memainkan peran dalam skenario 
c) Siswa melakukan pengmatan pada siswa yang memperagakan 
skenario. 
d) Meminta siswa untuk menyampaikan kesimpulan. 
2. Layanan konseling kelompok 
Adapun indikator layanan konseling kelompok adalah: 
a) Terdapat pemimpin kelompok, anggota kelompok dan 
homogenitas kelompok; 
b) Adanya tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan 
tahap pengakhiran; 
c) Berkembangnya kemampuan sosialisasi seseorang. 
d) Terbentuknya pemahaman terhadap diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungannya; 
e) Tercegahnya individu dari permasalahan yang timbul; 
f) Berkembangnya berbagai potensi individu secara mantap dan 
berkelanjutan. 
3. Kepercayaan diri 
Menurut lauster ada lima ciri kepercyaan diri yaitu: 




b) Optimis ; 
c) Objektif ; 
d) Rasional dan realitas, dan 
e) Bertanggung jawab. 
I. Asumsi dan Hipotesis  
1. Asumsi  
Asumsi pada penelitian ini adalah jika siswa diberikan layanan 
konseling kelompok dengan teknik role playing maka akan ada 
pengaruhnya terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa. 
2. Hipotesis 
Hipotesis merupakan rumusan jawaban sementara terhadap 
permasalahan peneliti, samapai terbukti melaui data yang lampau, 
setelah menetapkan anggapan dasar maka membuat teori sementara 
yang kebenarannya masih perlu diuji kebenarannya.
24
 
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi: 
a. Hipotesa Alternatif (Ha) : 
Ha: Terdapat pengaruh teknik role playing dalam layanan 
konseling kelompok  dapat terhadap kepercayaan diri 
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b.  Hipotesa Nol (H0): 
HO: Tidak terdapat pengaruh teknik role playing dalam layanan 
konseling kelompok  terhadap kepercayaan diri siswa 


























A. Pendekatan Penelitian 
    Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan pre eksperimen dengan cara memberikan perlakuan dalam 
layanan konseling kelompok dengan teknik role playing. Metode 
dalam penelitian ini dilakukan dengan eksperimental pola one group. 
Metode one group experiment menggunakan hanya satu kelompok 
dan dapat diterapkan dalam bentuk, antara lain: one group pre-test dan 
post-test design . Dengan desain seperti ini, hasil perlakuan akan 
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
25
 
Hal-hal yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian 
eksperimen ini yaitu: 
1. Melakukan Pre-test 
  Tujuan dari melakukan pre-test adalah untuk mengetahui 
siswa di SMA Negeri 12 Pekanbaru yang memiliki rasa percaya 
diri yang rendah sebelum diberikan perlakuan (treatment) dengan 
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2. Perlakuan ( Treatment ) 
  Perlakuan yang diberikan dalam layanan konseling 
kelompok yang dilaksanakan oleh peneliti terhadap sampel yang 
ditentukan sebelumnya. 
3. Melakukan Post-test 
  Melakukan post-test setelah diberikan perlakuan. Tujuan 
post-test yaitu untuk mengetahui sejauh mana teknik role playing 
dalam layanan konseling kelompok mempengaruhi peningkatan 
kepercayaan diri siswa. 
Rancangan penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
O1 X O2 
    Gambar 1. Rancangan Peneltian The one Group Post-test Design 
O1: Pre-test 
X:  Perlakuan 
O2 : Post-test. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan juli 2018 di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. Pemilihannya didasarkan atas 
pertimbangan persoalan-persoalan yag diteliti ada di lokasi ini. Selain itu 
dari segi waktu dan biaya, lokasi penelitian ini mudah dijangkau. 
C. Subjek dan Objek Peneltian 
Subjek dari peneltian ini adalah seluruh siswa di SMA Negeri 12 




playing dalam layanan konseling kelompok terhadap kepercayaan diri 
siswa. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau 
benda yang memiliki karakteristik tertentu yang diteliti. Populasi akan 
menjadi wilayah generalisasi kesimpulan peneltian.
26
  Adapun 
populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 4 yang 
berjumlah 36 orang siswa, dengan alasan kelas X IPS 4 memiliki 
kepercayaan diri yang rendah dan kelas X IPS 4juga bisa dijangkau 
oleh penulis, maka dalam penelitian ini penulis melakukan penarikan 
sampel 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai 
sumber data yang mewakili seluruh populasi. Besar jumlah sampel 




Teknik yang peneliti gunakan dalam mengambil sampel ini 
adalah purposive sampling (pengambilan sampel tujuan). 
Pengambilan sampel dengan cara ini adalah dengan pertimbangan dan 
tujuan tertentu. Sampel dalam penelitian ini hanya berjumlah 10 orang 
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siswa yang memiliki keprcaya an diri rendah. Pengambilan sampel ini 
dilakukan dengan diberikannya pre-test sehingga dapat diperoleh 10 
orang siswa yang memiliki keprcayaan diri rendah, penarikan sampel 
10 orang tersebut berdasarkan ketentuan anggota kelompok yang ideal 
yaitu 9-10 orang anggota kelompok , maka terdapat 10 orang anggota 
kelompok. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.
28
 Angket berisi indikator-indikator pada 
objek penelitian yang telah ditentukan. Pada penelitian penulis 
menggunakan angket/ kuesioner tertutup. Angket tertutup (angket 
terstruktur) adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 
sehingga responden diminta untuk memilih  satu jawaban yang sesuai 
denagn karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x)  
atau tanda checlist (√).29 Penulis membuat daftar pertanyaan secara 
tertulis tentang pengaruh teknik role playing dalam layanan konseling 
kelompok terhadap kepercayaan diri siswa. 
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Teknik dokumentasi yang peneliti lakukan adalah untuk memperoleh 
informasi awal mengenai profil SMA Negeri 12 Pekanbaru. Teknik ini 
peneliti gunakan untuk mendapatkan informasi atau pun data tentang 
siswa yang kurang percaya diri. 
Tabel III.1 
Kisi- kisi Angket 









Keyakinan Diri Kemauan dan 
Usaha 
4 1, 18 7, 17 






2 11 5 
Memiliki Mental 
dan Fisik yang 
Menunjang 
4 4, 12 3,16 
Sikap Positif Mandiri 3 19 10,22 
Tidak Mudah 
Menyerah 
5 8, 14 6, 21, 23 
Mampu 
Menyesuaikan Diri 
3 13 15, 20 
Jumlah 23 10 13 
 
F. Uji Coba Instrumen Penelitian  
1. Instrumen Penelitian 
  Pada penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan 
kuesioner/ angket tertutup. Angket  tersebut kemudian diberi skor 
berdasarkan model kuesioner/ angket tertutup. Adapun kategori 
jawaban untuk skala pengeruh teknik role playing dalam layanan 






Pemberian Skor Pada Pilihan Jawaban Pengaruh Teknik Role Playing 











Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Kurang Setuju (KS) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
2. Uji Validitas 
  Menurut Hartono validitas adalah ukuran yang 
menunjukkan tingkat ke shahihan susatu istrumen.
30
 Hal ini 
bisa dilakukan dengan korelasi Product Moment. Dengan 
rumus yang digunakan sebagai berikut: 
 rxy=   
              
√{         } {          }
 
 Keterangan: 
 rxy  = koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel 
Y 
 N  = jumlah responden 
 ∑XY   = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
                                                          
30
 Hartono, Analisis Item Instrument, Pekanbaru: Zanafa Publising Bekerja Sama dengan 




 ∑X  = Jumlah seluruh skor X 
 ∑Y  = Jumlah seluruh skor Y 
 ∑X2  = Jumlah Variabel X dikuadratkan  
 ∑Y2  = Jumlah Variabel Y dikuadratkan 
 Agar penelitian ini lebih teliti,  Agus Irianto 
menyatakan bahwa item instumen dinyatakan valid apabila 
memiliki tingkat korelasi ≥ 0,36. Dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi validitas suatu alat ukur maka semakin baik 
kemampuan alat tersebut untuk mengungkapkan variabel 
yang sedang diteliti. Sedangkan item yang tidak valid 
seharusnya dibuang karena tidak valid seharusnya dibuang 
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Hasil Analisis Validitas Kepercayaan Diri Siswa Pre-test dan Post Test 
No r 
Hitung 
r Tabel Keputusan Keterangan 
1. 0,492 0,388 Valid Digunakan 
2. 0,586 0,388 Valid  Digunakan  
3. 0,648 0,388 Valid  Digunakan  
4. 0,434 0,388 Valid  Digunakan  
5. 0,144 0,388 Tidak valid  Tidak digunakan  
6. 0,677 0,388 Valid  Digunakan  
7. -0,076 0,388 Tidak Valid Tidak digunakan  
8. 0,725 0,388 Valid  Digunakan  
9. 0,005 0,388 Tidak valid  Tidak digunakan  
10. 0,084 0,388 Tidak valid  Tidak digunakan  
11. 0,317 0,388 Tidak valid  Tidak digunakan  
12. 0,758 0,388 Valid  Digunakan  
13. -0,118 0,388 Tidak valid  Tidak digunakan  
14. 0,607 0,388 Valid  Digunakan  
15. 0,519 0,388 Valid  Digunakan  
16. 0,624 0,388 Valid  Digunakan  
17. 0,412 0,388 Valid  Digunakan  
18. 0,371 0,388 Tidak valid  Tidak digunakan  
19. 0,403 0,388 Valid  Digunakan  
20. 0,464 0,388 Valid  Digunakan  
21. 0,616 0,388 Valid  Digunakan  
22. 0,304 0,388 Tidak valid  Tidak digunakan  
23. 0,379 0,388 Valid  Digunakan  
24. 0,231 0,388 Tidak valid  Tidak digunakan  
25. 0,352 0,388 Tidak valid  Tidak digunakan  
26. 0,477 0,388 Valid  Digunakan  
27. 0,419 0,388 Valid  Digunakan  
28. 0,429 0,388 Valid  Digunakan  
29. 0,225 0,388 Tidak valid  Tidak digunakan  
30. 0,595 0,388 Valid  Digunakan  
31. 0,792 0,388 Valid  Digunakan  
32. 0,294 0,388 Tidak valid  Tidak digunakan  
33. 0,681 0,388 Valid  Digunakan  
34. 0,571 0,388 Valid  Digunakan  
35. -0,112 0,388 Tidak valid Tidak digunakan  
36. 0,205 0,388 Tidak Valid  Tidak digunakan  
37. 0,348 0,388 Tidak valid  Tidak digunakan  
38. -0,051 0,388 Tidak valid  Tidak digunakan  
39. 0,376 0,388 Tidak Valid  Tidak digunakan  






 Dari empat puluh pertanyaan pada variabel kepercayaan 
diri siswa pernyataan yang valid berjumlah 23 dan yang tidak valid 
berjumlah 17 pernyataan. Pernyataan-pernyataan yang tidakvalid 
digugurkan meningat masing-masing item yang valid mewakili 
indikator. Pernyataan dinyatakan valid apabila r hitung lebih tinggi 
dari r tabel (0,388). 
3. Uji relibilitas 
  Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa 
suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut 
sudah baik.
32
 Uji reliabilitas instrumen daalam penelitian ini 
dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows. Adapun 
rumus Alpha Cronbach. 
  α = (
 
   
) (  
    
   
) 
  Keterangan: 
    α : koefisien reliabillitas instrumen 
  k  : banyaknya butir pertanyaan dalam instrumen 
  ∑σi
2
    : jumlah varians butir instrumen 
  ∑σt
2
    : Jumlah varians skor tota 
                                                          
32
 Tukiran Taniredja dan Hidayati Musfidah, Penelitian Kuantitatif (Suatu Pengantar), 








 Adapun hasil uji reliabilitas penelitian dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel III.4 
Hasil uji Reliabilitas Pre Test dan Post Test 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.899 23 
 
 Berdasarkan tabel diatas perhitunngan reliabilitas tersebut 
diketahui bahwa nilai koefisien alpha hitung (Cronbach‟s Alpha) sebesar 
0, 889 lebih besar dari 0, 80. Maka dapat dismpulkan bahwa angket 
tersebut bersifat reliabel. Dengan demikian instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data dilapngan dapat dilihat pada 
lampiran. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 
adalah: mengelompokkan data, mentabulasi data, menyajikan data, 
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melakukan perhitungan unutuk menjawab rumusan masalah dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis.
34
 
1. Deskripsi Data 
Deskripsi tingkat kepercayaan diri siswa berdasarkan norma 
kategori diklarifikasikan dengan kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, 
rendah dan sangat rendah. Kategori dailakukan dengan menempatkan 
individu kedalam kelompok-kelompok yang terpisah secara 
berjenjang menurut suatu ontinum berdasarkan atribut yang diukur. 
Dalam melakukan kategorisasi, diperlukan rentangan data atau 
interval
35
 dengan rumus sebagai berikut: 
Intervalk = Data terbesar –Data Terkecil 
  Jumlah Kelompok 
 
Instrumen pada penelitian ini terdiri 23 item. Dengan demikian 
skor terkecil yang diperoleh adalah 23, sedangkan skor terbesar adalah 
115. Berdasarkan skor ideal pada variabel tersebut adalah: 
Intervalk = 115 – 23  = 18 
  5 
Angka 18 ini merupakan interval yang digunakan untuk 
membuat kategori normatif skor subjek terhadap kepercayan diri. 
Mengacu pada interval (I) tersebut maka diperoleh kriteria norma 
kategori dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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Norma Kategori Kepercayaan Diri 
 
Interval Skor Kategori 
<57 Sangat Tinggi 
46 – 56  Tinggi  
35 – 45  Sedang  
24 -34  Rendah  
13 – 23 Sangat Rendah 
 
Kemudian dilanjutkan dengan menghitung persentase dari setiap 
skor masing-masing responden. Analisis data dilakukan adalah dengan 
mendeskripsikan kepercayaan diri siswa. Adapun rumus yang 




         
Keterangan: 
P = Persentase 
n = Jumlah skor yang diperoleh 
N = Jumlah skor yang diharapkan 
Selanjutnya ditentukan dengan persentase jawaban atau hasil 
dari indikator sebagai berikut: 
a. Apabila persentase berkisar antara 81-100% maka termasuk 
dalam kategori sangat berpengaruh. 
b. Apabila persentase berkisar antara 61-80% maka termasuk 
dalam kategori berpengaruh. 
c. Apabila persentase berkisar antara 41-60% maka termasuk 




d. Apabila persentase berkisar antara 21-40% maka termasuk 
dalam kategori tidak berpengaruh. 
2. Pengujian Hipotesis penelitian 
  Mengingat ini penelitian bersifat ekperimen, dengan ini peneliti 
menggunakan rumus untuk sampel besar (N≤30). Adapun 
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 





       
√
 
              
 
  keterangan : 
 N = Banyak data yang berubah setelah diberi perlakuan 
  T = jumlah rangking dari nilai selisih yang negatif (apabila 
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Berdasarkan data atau hasil penelitian yang diperoleh dan setelah 
melakukan analisa statistik dan uju hipotesis, secara umum hasil penelitian 
ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kepercayaan diri siswa sebelum diberikan perlakuan teknik role 
playing dalam layanan konseling kelompok secara rata-rata 49 berada 
dikategori rendah dengan persentase 42.3%. 
2. Kepercayaan diri siswa setelah diberikan perlakuan teknik role playing 
dalam layanan konseling kelompok secara rata-rata berada 74.3 
dikategori sedang dengan persetase 64%. 
3. Teknik role playing dalam layanan konseling kelompok efektif untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa, hal ini dibuktikan dari hasil pre-
test dan post-test yang diperoleh nilai z sebesar -287 dengan p velue 
(Asymp. Sig 2 talled) sebesar 0,005 ≤ 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
dierima. Hal ini berarti bahwa terdapat peningkatan kepercayaan diri 
yang signifikan pada siswa setelah diberikan layanan konseling 
kelompok dengan teknik role playing, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kepercayaan diri siswa dapat ditingkatkan melalui layanan 






Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian yang telah 
diuraikan, maka dapat dikemukan saran-saran sebgai berikut: 
1. Kepada guru pembimbing diharapkan kiranya dapat terus 
meningkatkan intensitas pelaksanaan layananan konseling kelompok. 
2. Kegiatan layananan bimbingan konseling kelompok besar manfaatnya 
bagi siswa sehingga untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa 
diharapkan agar siswa dapat mengikuti layanan konseling kelompok 
dengan serius dan rutin. 
3. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat mendukung setiap 
pelaksanaan layanan konseling kelompok yang dilaksanakan oleh guru 
pembimbing baik dari segi sarana maupun prasarana dan penyediaan 
waktu yang cukup agar pelaksanaan layanan bimbingan konseling 
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Kisi – kisi Angket Pre-test dan Post-test 









Keyakinan Diri Kemauan dan 
Usaha 
4 1, 18 7, 17 






2 11 5 
Memiliki Mental 
dan Fisik yang 
Menunjang 
4 4, 12 3,16 
Sikap Positif Mandiri 3 19 10,22 
Tidak Mudah 
Menyerah 
5 8, 14 6, 21, 23 
Mampu 
Menyesuaikan Diri 
3 13 15, 20 





ANGKET PENELITIAN TENTANG PENGARUH TEKNIK ROLE 
PLAYING DALAM LAYANAN KONSELING KELOMPOK  
TERHADAP KEPERCAYAAN DIRI SISWA DI SEKOLAH  
MENENGAH ATAS NEGERI 12 PEKANBARU 
 
Responden yang terhormat; 
Kuesioner penelitian ini disusun dan diditujukan untuk memperoleh data-
data yang dibutuhkan dalam penyususnan skripsi dengan judul “Pengaruh Teknik 
Role Playing dalam Layanan Konseling Kelompok terhadap Kepercayaan Diri 
Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
Demi tercapainya tujuan tersebut maka saya mohon kesediaan siswa/i 
yang dipilih sebagai responden untuk meluangkan waktu mengisi jawaban pada 
kuesioner ini sesuai dengan keadaan sebenarnya guna membantu terlaksananya 
peneltian ini. Atas partisipasinya, saya ucapkan terima kasih. 
Kuesioner terdiri atas; 
1. Identitas responden, untuk bagian ini siswa/i cukup mengisi kolom 
yang telah tersedia. 
2. Teknis pengisian. 
3. Daftar pernyataan. 
 
A. Identitas Responden 
Nama   : 
Kelas   : 
Umur   : 
Tempat/ tanggal lahir : 





B. Teknis Pengisian 
Jawablah setiap pertanyaan dibawah ini yang kamu anggap paling 
tepat dengan cara memberikan tanda check list (   ) pada kolom 
jawaban. 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 









SS S KS TS STS 
1.  Saya merasa optimis dengan apa 
yang saya kerjakan akan berjalan 
dengan baik dan lancar 


















SS S KS TS STS 
1. Saya memiliki kemauan yang kuat bila 
menginginkan sesuatu agar semua yang saya 
inginkan itu berjalan dengan baik. 
     
2. Saya yakin, jika saya belajar dengan giat maka 
hasil yang dapat kan juga akan memuaskan. 
     
3.  Saya merasa penampilan saya tidak terlihat 
bagus. 
     
4. Saya merasa kuat dan tabah dalam mengahadapi 
ujian hidup. 
     
5.  Saya aktif dalam mengikuti ektrakulikuler 
disekolah . 
     
6.  Saya merasa tidak memiliki kelebihan yang 
menarik dalam diri saya. 
     
7. Saya termasuk siswa popular disekolah saya.      
8.  Saya merasa kalau teman-teman saya tidak ingin 
berteman dengan saya. 
     
9.  Saya berusaha menyelesaikan tugas sekolah 
tanpa bantuan orang lain. 
     
10.  Saya menghindari tugas-tugas yang sulit untuk 
saya kerjakan. 
     
11. Saya berusaha untuk bertanggung jawab 
terhadap apa yang saya lakukan. 
     
12.  Rasanya saya malas memperjuangkan cita-cita 
saya. 
     
13.  Saya merasa memiliki prestasi yang baik 
disekolah. 
     
14.  Saya mengangap bahwa setiap masalah yang      
  
 
saya hadapi akan ada solusinya. 
15.  Saya merasa bahwa bayang kegagalan selalu saja 
menghampiri saya. 
     
16. Saya merasa malu apabila saya tampil sendirian.      
17. Saya merasa memiliki kelebihan yang dapat 
berguna untuk orang lain. 
     
18. Saya berusaha untuk tenang saat tampil didepan 
kelas agar saya tidak gerogi. 
     
19. Saya berusaha untuk mengembangkan kelebihan 
atau bakat yang saya miliki. 
     
20. Saya merasa mudah bergaul dengan teman-
teman yang lain. 
     
21. Saya suka mempelajari hal-hal baru agar 
wawasan saya semakin bertambah. 
     
22. Saya merasa orang lain lebih mampu 
mengerjakannya daripada saya. 
     
23. Saya sulit bergaul dengan orang yang baru saya 
kenal. 
     
24.  Saya merasa optimis dengan apa yang saya 
kerjakan akan berjalan dengan baik dan lancar. 
     
25. Saya merasa cemas dengan persoalan hidup yang 
sedang saya hadapi. 
     
26. Saya merasa bahwa pengalaman dimasalalu 
masih mempengaruhi kehidupan saya saat ini. 
     
27. Saya merasa memiliki pendirian yang mudah 
berubah-ubah. 
     
28.  Ketika ada mata pelajaran yang tidak saya 
mengerti saya mencoba untuk memberanikan 
diri untuk bertanya kepada guru. 
     
29.  Saya merasa teman-teman saya selalu      
  
 
mendukung saya ketika saya menginginkan 
sesuatu. 
30. Saya mencoba untuk bersikap dewasa ketika 
saya sedang dihadapi masalah. 
     
31.  Saya merasa mudah putus asa, ketika saya tidak 
mengerti tentang suatu pelajaran. 
     
32.  Saya melibatkan diri dalam setiap pekerjaan 
kelompok. 
     
33.  Saya merasa malu ketika saya bertanya kepada 
teman ataupun guru. 
     
34. Saya merasa terlalu bergantung kepada orang 
lain, bahkan dalam hal kecil. 
     
35.  Ketika guru mengajukan pertanyaan, saya selalu 
ingin mengajukan diri untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. 
     
36.  Saya berusaha belajar dengan rajin, akan prestasi 
saya meningkat. 
     
37. Saya lebih suka menyendiri saat saya dihadapi 
masalah, daripada menceritakannya dengan 
orang lain. 
     
38.  Saya merasa mempunyai fisik yang menunjang 
penampilan. 
     
39.  Saya yakin akan mencapai cita-cita yang saya 
inginkan, walaupun banyaknya rintangan yang 
dihadapi. 
     
40. Saya merasa kurang sungguh-sungguh 
menghadapi pelajaran yang tidak sesuai denga 
bakat yang saya miliki. 





ANGKET PENELITIAN TENTANG PENGARUH TEKNIK ROLE 
PLAYING DALAM LAYANAN KONSELING KELOMPOK  
TERHADAP KEPERCAYAAN DIRI SISWA DI SEKOLAH  
MENENGAH ATAS NEGERI 12 PEKANBARU 
 
Responden yang terhormat; 
Kuesioner penelitian ini disusun dan diditujukan untuk memperoleh data-
data yang dibutuhkan dalam penyususnan skripsi dengan judul “Pengaruh Teknik 
Role Playing dalam Layanan Konseling Kelompok terhadap Kepercayaan Diri 
Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
Demi tercapainya tujuan tersebut maka saya mohon kesediaan siswa/i 
yang dipilih sebagai responden untuk meluangkan waktu mengisi jawaban pada 
kuesioner ini sesuai dengan keadaan sebenarnya guna membantu terlaksananya 
peneltian ini. Atas partisipasinya, saya ucapkan terima kasih. 
Kuesioner terdiri atas; 
1. Identitas responden, untuk bagian ini siswa/i cukup mengisi kolom 
yang telah tersedia. 
2. Teknis pengisian. 
3. Daftar pernyataan. 
 
A. Identitas Responden 
Nama   : 
Kelas   : 
Umur   : 
Tempat/ tanggal lahir : 





B. Teknis Pengisian 
Jawablah setiap pertanyaan dibawah ini yang kamu anggap paling 
tepat dengan cara memberikan tanda check list (   ) pada kolom 
jawaban. 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 









SS S KS TS STS 
1.  Saya merasa optimis dengan apa 
yang saya kerjakan akan berjalan 
dengan baik dan lancar 


















SS S KS TS STS 
1. Saya memiliki kemauan yang kuat bila 
menginginkan sesuatu agar semua yang saya 
inginkan itu berjalan dengan baik. 
     
2. Saya yakin, jika saya belajar dengan giat maka 
hasil yang dapat kan juga akan memuaskan. 
     
3.  Saya merasa penampilan saya tidak terlihat 
bagus. 
     
4. Saya merasa kuat dan tabah dalam mengahadapi 
ujian hidup. 
     
5. Saya merasa tidak memiliki kelebihan yang 
menarik dalam diri saya. 
     
6.  Saya merasa kalau teman-teman saya tidak ingin 
berteman dengan saya. 
     
7.  Rasanya saya malas memperjuangkan cita-cita 
saya. 
     
8.  Saya mengangap bahwa setiap masalah yang 
saya hadapi akan ada solusinya. 
     
9.  Saya merasa bahwa bayang kegagalan selalu saja 
menghampiri saya. 
     
10. Saya merasa malu apabila saya tampil sendirian.      
11. Saya merasa memiliki kelebihan yang dapat 
berguna untuk orang lain. 
     
12. Saya berusaha untuk mengembangkan kelebihan 
atau bakat yang saya miliki. 
     
13. Saya merasa mudah bergaul dengan teman-
teman yang lain. 
     
14. Saya suka mempelajari hal-hal baru agar      
  
 
wawasan saya semakin bertambah. 
15. Saya sulit bergaul dengan orang yang baru saya 
kenal. 
     
16. Saya merasa bahwa pengalaman dimasalalu 
masih mempengaruhi kehidupan saya saat ini. 
     
17. Saya merasa memiliki pendirian yang mudah 
berubah-ubah. 
     
18.  Ketika ada mata pelajaran yang tidak saya 
mengerti saya mencoba untuk memberanikan 
diri untuk bertanya kepada guru. 
     
19. Saya mencoba untuk bersikap dewasa ketika 
saya sedang dihadapi masalah. 
     
20.  Saya merasa mudah putus asa, ketika saya tidak 
mengerti tentang suatu pelajaran. 
     
21.  Saya merasa malu ketika saya bertanya kepada 
teman ataupun guru. 
     
22. Saya merasa terlalu bergantung kepada orang 
lain, bahkan dalam hal kecil. 
     
23. Saya merasa kurang sungguh-sungguh 
menghadapi pelajaran yang tidak sesuai denga 
bakat yang saya miliki. 









Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 26 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 26 100.0 






































Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00002 118.4231 255.774 .585 .871 
VAR00003 119.8846 250.506 .622 .870 
VAR00004 118.8462 259.255 .371 .874 
VAR00005 118.8846 268.106 .121 .878 
VAR00006 119.7692 247.545 .613 .869 
VAR00008 119.2692 244.605 .725 .867 
VAR00009 119.2692 274.525 -.108 .885 
VAR00010 119.7308 269.165 .027 .882 
VAR00011 118.6538 262.875 .286 .876 
VAR00012 119.2692 236.765 .737 .865 
VAR00014 118.4231 259.054 .584 .872 
VAR00015 119.8846 253.226 .475 .872 
VAR00016 120.1154 249.546 .597 .870 
VAR00017 119.2308 262.345 .335 .875 
VAR00018 118.7308 262.925 .344 .875 
VAR00019 118.5769 264.094 .356 .875 
VAR00020 118.7692 256.425 .394 .874 
VAR00021 118.8077 253.762 .543 .871 
VAR00022 120.0769 261.834 .242 .877 
VAR00023 119.7308 255.965 .321 .876 
VAR00024 119.1154 264.426 .146 .880 
VAR00025 120.5385 259.858 .277 .877 
VAR00026 120.1154 251.866 .413 .874 
VAR00027 120.3846 257.446 .366 .875 
VAR00028 119.4615 258.178 .332 .875 
VAR00029 119.0385 267.398 .171 .877 
VAR00030 118.6923 258.302 .576 .872 
VAR00031 119.8462 238.935 .785 .864 
VAR00032 119.1538 266.135 .232 .877 
  
 
VAR00033 119.5769 241.374 .678 .867 
VAR00034 119.5000 248.660 .550 .870 
VAR00036 119.2692 263.405 .150 .880 
VAR00037 120.1538 258.055 .309 .876 
VAR00039 118.3462 265.675 .296 .876 








 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
pre-test 10 49.00 6.000 40 58 
post-test 10 74.30 6.147 65 85 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
post-test - pre-test Negative Ranks 0
a
 .00 .00 
Positive Ranks 10
b
 5.50 55.00 
Ties 0
c
   
Total 10   
a. post-test < pre-test    
b. post-test > pre-test    











Asymp. Sig. (2-tailed) .005 
a. Based on negative ranks. 







Rekapitulasi Uji Coba Angket Pre-test dan Post-test 
no nama siswa 
Butir Item    
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 jumlah  
1.  siswa 1 5 5 5 5 3 4 3 4 3 1 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 3 1 5 5 5 3 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 2 5 5 170 
2. siswa 2 5 4 4 4 5 3 5 5 4 2 4 5 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 5 3 4 3 3 3 4 2 3 5 3 149 
3. siswa 3 4 5 2 3 5 2 2 4 5 3 4 5 4 4 3 5 3 4 4 3 5 3 2 5 2 3 1 1 3 4 4 3 5 5 5 5 2 2 4 4 142 
4. siswa 4 4 5 2 4 5 1 3 2 3 4 5 2 3 4 2 3 3 5 4 3 4 1 4 4 1 1 2 2 2 3 3 4 5 4 4 5 3 3 4 1 127 
5. siswa 5 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 3 3 4 2 4 2 4 2 3 4 4 2 4 2 3 3 2 2 4 4 2 131 
6. siswa 6 5 5 3 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 2 4 5 3 4 2 4 4 5 4 4 4 5 5 1 1 5 5 3 154 
7. siswa 7 4 5 3 5 5 4 3 5 3 3 5 5 4 5 5 4 3 4 4 5 5 3 5 4 4 4 3 5 4 5 5 4 5 5 3 4 4 3 5 5 169 
8. siswa 8 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 1 154 
9. siswa 9 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 5 4 1 5 3 3 5 5 5 5 5 4 5 1 1 5 3 4 5 4 5 4 5 5 5 1 5 5 5 2 165 
10. siswa 10 4 4 3 5 4 3 5 2 5 5 5 1 5 4 4 3 3 4 5 1 3 1 1 4 1 2 1 5 4 3 1 3 1 2 5 4 1 4 4 5 130 
11. siswa 11 5 5 3 4 4 3 2 4 2 4 4 4 5 5 2 2 4 4 5 5 4 4 5 4 1 3 3 4 3 4 3 4 5 5 3 5 2 4 5 2 149 
12. siswa 12 5 5 3 4 4 3 2 3 4 2 4 4 3 5 3 3 3 5 4 5 4 3 3 5 1 1 2 5 4 4 3 4 3 4 4 5 1 3 5 2 140 
13. siswa 13 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 3 4 5 2 1 3 4 4 4 3 4 3 3 4 5 2 4 4 3 144 
14.  siswa 14 4 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 4 5 3 5 3 4 4 5 5 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 5 3 161 
15. siswa 15 5 4 1 4 3 2 3 3 4 2 4 2 4 4 1 2 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 1 2 4 4 1 5 5 1 131 
16. siswa 16 5 5 2 4 4 2 3 5 1 3 5 5 4 5 3 3 3 5 4 3 4 1 2 4 3 2 4 5 5 5 2 4 4 3 4 5 3 3 4 2 143 
17. siswa 17 3 2 2 1 3 4 4 3 2 1 1 3 5 5 3 2 2 2 3 5 5 5 3 4 4 3 2 1 4 3 2 2 1 4 4 1 3 5 5 1 118 
18.  siswa 18 5 4 3 5 5 2 3 1 4 3 5 4 3 4 2 1 4 5 4 5 3 3 1 4 3 1 2 3 3 4 1 4 2 1 5 3 1 4 4 1 125 
19. siswa 19 5 5 4 3 4 5 3 4 3 3 3 5 4 5 2 4 5 4 5 5 5 3 3 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 5 2 161 
20.  siswa 20 4 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 3 5 5 1 2 3 4 3 4 3 2 5 2 4 2 1 2 4 3 3 4 3 3 4 2 4 2 4 3 132 
21. siswa 21 3 3 2 4 3 1 4 2 5 2 4 1 4 3 1 2 3 4 5 4 2 2 3 1 1 2 5 3 3 4 1 4 3 3 5 3 4 3 5 2 119 
22. siswa 22 4 5 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 4 3 2 2 2 3 2 4 2 2 4 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 118 
23. siswa 23 5 4 3 4 4 5 3 5 2 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 5 4 2 1 2 4 4 5 5 4 5 3 3 4 3 3 4 1 151 
24. siswa 24 5 5 3 5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 5 4 2 4 5 5 5 5 4 3 5 3 1 3 3 3 5 3 4 3 2 4 5 4 4 5 2 157 
25. siswa 25 5 4 1 4 4 2 4 2 5 1 4 1 5 3 2 1 5 4 4 4 4 1 1 4 1 2 1 4 4 4 2 4 2 1 5 3 3 4 5 1 121 
  
 
26. siswa 26 4 5 3 5 5 2 1 3 1 5 5 2 3 5 4 1 4 3 5 2 5 2 3 2 1 2 1 3 5 5 1 4 3 4 5 4 3 5 5 1 132 
 
 
Rekapitulasi Angket Pre-test 
butir item  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 1 2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 3 2 
2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 
3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 
2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 
2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 
2 3 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 
2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 
2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 




Rekapitulasi Angket Post-test 
no nama siswa 
Butir item  
jumlah  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 siswa 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 72 
2 siswa 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 85 
3 siswa 3 4 4 2 3 3 2 2 3 5 4 5 3 3 3 4 4 4 5 5 3 5 3 3 82 
4 siswa 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 73 
5 siswa 5 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 5 3 4 3 78 
6 siswa 6 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
7 siswa 7 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 69 
8 siswa 8 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 65 
9 siswa 9 5 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 72 
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 0.182 0.354 0.082 0.288 -0.164 0.272 0.050 0.000 0.286 .427
*















  0.005 0.375 0.076 0.689 0.153 0.422 0.179 0.808 1.000 0.157 0.029 0.527 0.350 0.596 0.787 0.000 0.001 0.137 0.069 0.213 0.682 0.824 0.073 0.898 1.000 0.684 0.002 0.371 0.011 0.069 0.008 0.261 0.627 0.845 0.105 0.263 0.446 0.606 0.562 0.011 





 1 0.290 .491
*
























 0.335 -0.025 .505
**





0.005  0.151 0.011 0.193 0.594 0.004 0.034 0.789 0.209 0.002 0.045 0.108 0.089 0.048 0.048 0.113 0.013 0.031 0.934 0.039 0.556 0.702 0.173 0.390 0.307 0.514 0.086 0.764 0.014 0.023 0.240 0.003 0.095 0.904 0.009 0.964 0.641 0.850 0.274 0.002 
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
VAR00003 Pearson 
Correlation 










 0.246 0.161 0.254 0.248 0.201 0.215 0.175 -0.065 0.337 .460
*
 0.320 0.103 0.232 0.226 .460
*







0.375 0.151   0.103 0.610 0.001 0.542 0.021 0.878 0.257 0.264 0.011 0.312 0.004 0.055 0.049 0.226 0.433 0.211 0.222 0.325 0.292 0.393 0.753 0.092 0.018 0.111 0.615 0.253 0.267 0.018 1.000 0.081 0.080 0.618 0.775 0.076 0.241 0.743 0.046 0.000 





 0.327 1 .390
*
 -0.004 -0.009 0.051 0.216 0.275 .859
**






 -0.004 0.039 -0.145 -0.036 -0.164 -0.156 0.038 0.132 .498
**





0.076 0.011 0.103   0.049 0.984 0.967 0.805 0.290 0.174 0.000 0.738 0.141 0.629 0.064 0.822 0.026 0.009 0.002 0.983 0.848 0.480 0.862 0.422 0.447 0.855 0.520 0.010 0.729 0.080 0.639 0.100 0.242 0.820 0.299 0.254 0.586 0.770 0.388 0.464 0.027 
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
VAR00005 Pearson 
Correlation 
0.082 0.263 0.105 .390
*
 1 -0.136 -0.057 0.000 0.000 0.359 0.372 0.148 -0.225 0.083 0.142 0.193 0.067 0.146 0.087 -0.145 0.109 -0.098 0.040 -0.088 -0.184 -0.157 -0.145 -0.047 -0.158 0.077 0.000 0.321 0.277 0.043 -0.070 0.282 -0.088 -0.108 -0.092 -0.083 0.144 
Sig. (2-
tailed) 
0.689 0.193 0.610 0.049   0.507 0.782 1.000 1.000 0.071 0.062 0.470 0.270 0.688 0.490 0.344 0.745 0.476 0.674 0.480 0.595 0.636 0.847 0.668 0.369 0.445 0.479 0.820 0.440 0.708 1.000 0.110 0.170 0.834 0.735 0.164 0.670 0.598 0.655 0.688 0.483 





 -0.004 -0.136 1 0.088 .574
**


















 0.138 0.171 0.376 0.266 .687
**





0.153 0.594 0.001 0.984 0.507   0.670 0.002 0.910 0.623 0.366 0.006 0.769 0.001 0.049 0.032 0.204 0.729 0.409 0.008 0.059 0.032 0.034 0.714 0.039 0.024 0.500 0.403 0.059 0.190 0.000 0.962 0.168 0.104 0.345 0.215 0.101 0.704 0.333 0.306 0.000 





 0.125 -0.009 -0.057 0.088 1 -0.078 .446
*
 -0.135 -0.156 -0.150 0.231 -0.284 -0.075 0.083 -0.068 -0.161 -0.175 -0.022 -0.235 -0.040 -0.119 -0.100 0.193 0.067 0.212 0.071 -0.015 -0.305 -0.140 -0.042 -0.364 -0.342 -0.032 -0.323 0.012 0.005 0.023 0.141 -0.076 
Sig. (2-
tailed) 
0.422 0.004 0.542 0.967 0.782 0.670   0.705 0.023 0.511 0.448 0.465 0.257 0.160 0.715 0.687 0.742 0.431 0.392 0.914 0.248 0.845 0.562 0.626 0.345 0.744 0.298 0.732 0.944 0.130 0.497 0.839 0.067 0.087 0.876 0.107 0.953 0.981 0.913 0.494 0.712 







 0.051 0.000 .574
**

































0.179 0.034 0.021 0.805 1.000 0.002 0.705   0.271 0.715 0.795 0.000 0.335 0.015 0.016 0.001 0.585 0.719 0.564 0.200 0.050 0.106 0.027 0.601 0.156 0.012 0.035 0.271 0.024 0.003 0.000 0.937 0.006 0.013 0.009 0.781 0.103 0.461 0.683 0.158 0.000 
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
VAR00009 Pearson 
Correlation 
0.050 -0.055 0.032 0.216 0.000 -0.023 .446
*
 -0.224 1 -0.040 0.124 -0.176 -0.079 -0.370 -0.143 0.108 0.144 0.157 0.056 0.063 -0.107 0.061 -0.131 -0.088 -0.182 0.040 -0.029 -0.050 -0.266 -0.284 0.035 0.064 -0.214 -0.266 0.345 -0.167 -0.098 -0.008 0.021 0.187 0.005 
Sig. (2-
tailed) 
0.808 0.789 0.878 0.290 1.000 0.910 0.023 0.271   0.847 0.546 0.390 0.703 0.063 0.486 0.599 0.484 0.445 0.784 0.760 0.603 0.766 0.523 0.667 0.374 0.846 0.887 0.807 0.189 0.160 0.865 0.758 0.294 0.189 0.084 0.415 0.633 0.971 0.917 0.361 0.982 
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
VAR00010 Pearson 
Correlation 
0.000 0.255 0.231 0.275 0.359 0.101 -0.135 0.075 -0.040 1 .393
*
 -0.034 -0.144 0.216 0.119 0.058 -0.068 0.064 0.260 -.409
*
 -0.114 -0.130 0.359 -0.280 -0.329 -0.199 -0.244 -0.020 0.031 -0.134 -0.057 0.256 0.144 0.013 -0.108 0.064 -0.053 0.092 -.413
*
 0.016 0.084 
Sig. (2-
tailed) 
1.000 0.209 0.257 0.174 0.071 0.623 0.511 0.715 0.847   0.047 0.869 0.482 0.289 0.563 0.777 0.741 0.757 0.200 0.038 0.580 0.527 0.072 0.166 0.101 0.330 0.231 0.921 0.882 0.513 0.784 0.207 0.484 0.951 0.599 0.755 0.797 0.656 0.036 0.938 0.683 







 0.372 -0.185 -0.156 0.053 0.124 .393
*
 1 0.074 -0.322 0.017 0.246 0.058 0.237 .638
**
 0.387 -0.238 -0.022 -.416
*
 -0.066 -0.100 -0.162 -0.123 0.042 0.386 -0.005 0.257 0.064 0.251 0.349 -0.049 0.200 0.360 0.176 -0.210 -0.098 0.284 0.317 
Sig. (2-
tailed) 
0.157 0.002 0.264 0.000 0.062 0.366 0.448 0.795 0.546 0.047   0.719 0.108 0.936 0.226 0.778 0.244 0.000 0.051 0.241 0.915 0.034 0.748 0.626 0.428 0.550 0.839 0.052 0.980 0.205 0.756 0.216 0.081 0.812 0.327 0.071 0.391 0.304 0.634 0.160 0.115 








































0.029 0.045 0.011 0.738 0.470 0.006 0.465 0.000 0.390 0.869 0.719   0.451 0.004 0.034 0.004 0.442 0.158 0.987 0.020 0.009 0.055 0.288 0.010 0.008 0.204 0.079 0.390 0.623 0.001 0.001 0.382 0.002 0.016 0.160 0.467 0.557 0.393 0.432 0.188 0.000 
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
VAR00013 Pearson 
Correlation 
-0.130 -0.323 -0.206 -0.297 -0.225 0.060 0.231 -0.197 -0.079 -0.144 -0.322 -0.155 1 -0.015 -0.149 0.023 -0.268 -0.234 -0.147 0.026 0.020 -0.159 -0.034 0.265 0.256 -0.197 -0.114 -0.017 -0.182 -0.172 -0.124 -0.165 -0.161 -0.126 0.038 0.180 -0.090 -0.108 0.089 0.165 -0.118 
Sig. (2-
tailed) 
0.527 0.108 0.312 0.141 0.270 0.769 0.257 0.335 0.703 0.482 0.108 0.451   0.942 0.468 0.910 0.186 0.249 0.475 0.899 0.923 0.437 0.871 0.191 0.207 0.336 0.578 0.934 0.373 0.399 0.547 0.421 0.433 0.541 0.854 0.379 0.661 0.599 0.666 0.421 0.567 









 -0.370 0.216 0.017 .540
**
 -0.015 1 0.383 0.266 0.012 0.013 0.031 0.314 .575
**
 0.356 0.374 0.090 .417
*
 0.352 0.112 0.105 0.352 0.240 .412
*
 0.021 0.335 .570
**





0.350 0.089 0.004 0.629 0.688 0.001 0.160 0.015 0.063 0.289 0.936 0.004 0.942   0.054 0.188 0.954 0.950 0.881 0.119 0.002 0.074 0.060 0.661 0.034 0.078 0.586 0.611 0.077 0.238 0.036 0.917 0.095 0.002 0.587 0.931 0.292 0.526 0.183 0.508 0.001 









 -0.143 0.119 0.246 .416
*
 -0.149 0.383 1 0.319 0.089 0.000 0.286 -0.096 0.362 0.129 -0.105 0.263 0.213 0.259 -0.064 0.249 0.314 .459
*







0.596 0.048 0.055 0.064 0.490 0.049 0.715 0.016 0.486 0.563 0.226 0.034 0.468 0.054   0.112 0.667 1.000 0.156 0.642 0.069 0.530 0.610 0.194 0.297 0.202 0.756 0.221 0.118 0.018 0.072 0.298 0.246 0.117 0.654 0.605 0.572 1.000 1.000 0.026 0.007 











 0.108 0.058 0.058 .543
**













0.787 0.048 0.049 0.822 0.344 0.032 0.687 0.001 0.599 0.777 0.778 0.004 0.910 0.188 0.112   0.497 0.343 0.599 0.455 0.079 0.648 0.146 0.204 0.442 0.095 0.144 0.695 0.984 0.423 0.000 0.871 0.003 0.008 0.446 0.245 0.626 0.080 0.817 0.032 0.001 







 0.319 0.246 .437
*
 0.067 0.257 -0.068 0.112 0.144 -0.068 0.237 0.158 -0.268 0.012 0.089 -0.140 1 0.301 .550
**









0.000 0.113 0.226 0.026 0.745 0.204 0.742 0.585 0.484 0.741 0.244 0.442 0.186 0.954 0.667 0.497   0.136 0.004 0.176 0.353 0.614 0.636 0.988 0.853 0.067 0.741 0.085 0.341 0.012 0.154 0.010 0.293 0.916 0.329 0.933 0.473 0.192 0.098 0.463 0.036 









 0.146 0.071 -0.161 0.074 0.157 0.064 .638
**
 0.285 -0.234 0.013 0.000 0.194 0.301 1 0.334 0.224 -0.073 -0.261 0.016 0.132 -0.065 -0.243 0.198 .399
*
 -0.193 0.255 0.335 0.334 .477
*
 -0.068 0.110 .434
*
 0.138 -0.349 -0.108 0.068 0.371 
Sig. (2-
tailed) 
0.001 0.013 0.433 0.009 0.476 0.729 0.431 0.719 0.445 0.757 0.000 0.158 0.249 0.950 1.000 0.343 0.136   0.096 0.271 0.722 0.198 0.940 0.520 0.752 0.231 0.332 0.043 0.344 0.210 0.094 0.095 0.014 0.741 0.593 0.027 0.501 0.080 0.598 0.741 0.062 







 0.087 0.169 -0.175 0.119 0.056 0.260 0.387 0.003 -0.147 0.031 0.286 0.108 .550
**
 0.334 1 0.004 0.026 0.032 -0.011 -0.169 -0.377 0.135 0.293 0.377 0.022 .416
*





0.137 0.031 0.211 0.002 0.674 0.409 0.392 0.564 0.784 0.200 0.051 0.987 0.475 0.881 0.156 0.599 0.004 0.096   0.983 0.902 0.877 0.957 0.410 0.058 0.511 0.146 0.058 0.914 0.034 0.507 0.128 0.119 0.624 0.391 0.084 0.413 0.445 0.357 0.955 0.041 
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
VAR00020 Pearson 
Correlation 
0.362 -0.017 0.248 -0.004 -0.145 .511
**












 0.087 -0.082 0.230 .533
**







0.069 0.934 0.222 0.983 0.480 0.008 0.914 0.200 0.760 0.038 0.241 0.020 0.899 0.119 0.642 0.455 0.176 0.271 0.983   0.155 0.000 0.034 0.592 0.042 0.319 0.038 0.674 0.689 0.258 0.005 0.312 0.232 0.404 0.315 0.707 0.255 0.687 0.018 0.271 0.017 





 0.201 0.039 0.109 0.375 -0.235 .389
*




 0.362 0.350 0.190 -0.073 0.026 0.287 1 0.313 0.203 0.388 0.292 0.284 0.074 0.078 0.201 0.331 .445
*
 0.094 0.376 .571
**







0.213 0.039 0.325 0.848 0.595 0.059 0.248 0.050 0.603 0.580 0.915 0.009 0.923 0.002 0.069 0.079 0.353 0.722 0.902 0.155   0.119 0.319 0.050 0.147 0.160 0.719 0.707 0.325 0.098 0.023 0.646 0.058 0.002 0.323 0.572 0.363 0.105 0.003 0.507 0.001 
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
VAR00022 Pearson 
Correlation 
0.084 -0.121 0.215 -0.145 -0.098 .421
*
 -0.040 0.324 0.061 -0.130 -.416
*
 0.381 -0.159 0.356 0.129 0.094 0.104 -0.261 0.032 .645
**
 0.313 1 0.319 0.056 0.274 0.317 0.182 -0.189 0.012 0.051 0.319 -0.074 -0.040 0.234 -0.306 -0.163 0.020 0.329 0.294 -0.177 0.304 
Sig. (2-
tailed) 
0.682 0.556 0.292 0.480 0.636 0.032 0.845 0.106 0.766 0.527 0.034 0.055 0.437 0.074 0.530 0.648 0.614 0.198 0.877 0.000 0.119   0.112 0.787 0.176 0.115 0.374 0.356 0.952 0.806 0.112 0.721 0.848 0.250 0.128 0.427 0.924 0.101 0.144 0.388 0.131 
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
VAR00023 Pearson 
Correlation 




 -0.131 0.359 -0.066 0.217 -0.034 0.374 -0.105 0.293 -0.097 0.016 -0.011 .417
*








 -0.122 0.197 0.141 0.196 -0.146 0.379 
Sig. (2-
tailed) 
0.824 0.702 0.393 0.862 0.847 0.034 0.562 0.027 0.523 0.072 0.748 0.288 0.871 0.060 0.610 0.146 0.636 0.940 0.957 0.034 0.319 0.112   0.179 0.962 0.758 0.357 0.869 0.896 0.962 0.008 0.117 0.026 0.023 0.040 0.553 0.335 0.492 0.337 0.475 0.056 
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
VAR00024 Pearson 
Correlation 
0.357 0.276 -0.065 -0.164 -0.088 0.076 -0.100 0.108 -0.088 -0.280 -0.100 .496
**
 0.265 0.090 0.263 0.257 -0.003 0.132 -0.169 0.110 0.388 0.056 -0.272 1 0.314 -0.106 -0.090 0.190 -0.241 0.245 0.187 -0.031 0.070 0.062 -0.143 .415
*
 -0.369 -0.085 0.070 0.257 0.231 
Sig. (2-
tailed) 
0.073 0.173 0.753 0.422 0.668 0.714 0.626 0.601 0.667 0.166 0.626 0.010 0.191 0.661 0.194 0.204 0.988 0.520 0.410 0.592 0.050 0.787 0.179   0.118 0.606 0.663 0.353 0.235 0.227 0.361 0.882 0.735 0.764 0.486 0.035 0.063 0.680 0.734 0.204 0.257 
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
VAR00025 Pearson 
Correlation 
0.027 -0.176 0.337 -0.156 -0.184 .407
*




 0.213 0.158 -0.038 -0.065 -0.377 .402
*
 0.292 0.274 -0.010 0.314 1 0.329 0.171 -0.085 0.121 0.261 0.340 -0.184 0.031 0.126 -0.136 -0.117 0.266 -0.216 0.127 0.342 0.352 
Sig. (2-
tailed) 
0.898 0.390 0.092 0.447 0.369 0.039 0.345 0.156 0.374 0.101 0.428 0.008 0.207 0.034 0.297 0.442 0.853 0.752 0.058 0.042 0.147 0.176 0.962 0.118   0.101 0.403 0.680 0.555 0.198 0.090 0.367 0.879 0.539 0.507 0.568 0.190 0.290 0.536 0.087 0.078 









 0.040 -0.199 -0.123 0.257 -0.197 0.352 0.259 0.334 0.365 -0.243 0.135 0.203 0.284 0.317 0.064 -0.106 0.329 1 0.265 0.014 0.351 0.218 .509
**
 -0.159 0.214 .482
*





1.000 0.307 0.018 0.855 0.445 0.024 0.744 0.012 0.846 0.330 0.550 0.204 0.336 0.078 0.202 0.095 0.067 0.231 0.511 0.319 0.160 0.115 0.758 0.606 0.101   0.190 0.946 0.079 0.286 0.008 0.438 0.295 0.013 0.808 0.071 0.140 0.833 0.296 0.088 0.014 
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
VAR00027 Pearson 
Correlation 
0.084 0.134 0.320 0.132 -0.145 0.138 0.212 .415
*
 -0.029 -0.244 0.042 0.351 -0.114 0.112 -0.064 0.295 0.068 0.198 0.293 .409
*
 0.074 0.182 0.188 -0.090 0.171 0.265 1 0.271 0.000 .391
*





0.684 0.514 0.111 0.520 0.479 0.500 0.298 0.035 0.887 0.231 0.839 0.079 0.578 0.586 0.756 0.144 0.741 0.332 0.146 0.038 0.719 0.374 0.357 0.663 0.403 0.190   0.181 1.000 0.048 0.369 0.229 0.143 0.390 0.296 0.507 0.087 0.656 0.122 0.839 0.033 





 0.343 0.103 .498
**
 -0.047 0.171 0.071 0.224 -0.050 -0.020 0.386 0.176 -0.017 0.105 0.249 0.081 0.344 .399
*











0.002 0.086 0.615 0.010 0.820 0.403 0.732 0.271 0.807 0.921 0.052 0.390 0.934 0.611 0.221 0.695 0.085 0.043 0.058 0.674 0.707 0.356 0.869 0.353 0.680 0.946 0.181   0.042 0.021 0.541 0.015 0.558 0.975 0.777 0.181 0.478 0.418 0.127 0.274 0.029 
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
VAR00029 Pearson 
Correlation 
0.183 0.062 0.232 0.071 -0.158 0.376 -0.015 .442
*
 -0.266 0.031 -0.005 0.101 -0.182 0.352 0.314 0.004 0.194 -0.193 0.022 -0.082 0.201 0.012 0.027 -0.241 0.121 0.351 0.000 .401
*
 1 0.322 0.100 -0.007 -0.122 0.074 0.036 -0.292 0.142 0.259 0.118 0.063 0.225 
Sig. (2-
tailed) 
0.371 0.764 0.253 0.729 0.440 0.059 0.944 0.024 0.189 0.882 0.980 0.623 0.373 0.077 0.118 0.984 0.341 0.344 0.914 0.689 0.325 0.952 0.896 0.235 0.555 0.079 1.000 0.042   0.109 0.628 0.974 0.554 0.720 0.862 0.148 0.488 0.202 0.567 0.758 0.269 







 0.226 0.349 0.077 0.266 -0.305 .555
**
 -0.284 -0.134 0.257 .596
**










 0.322 1 0.352 0.376 .404
*





0.011 0.014 0.267 0.080 0.708 0.190 0.130 0.003 0.160 0.513 0.205 0.001 0.399 0.238 0.018 0.423 0.012 0.210 0.034 0.258 0.098 0.806 0.962 0.227 0.198 0.286 0.048 0.021 0.109   0.078 0.059 0.041 0.352 0.563 0.205 0.440 0.974 0.102 0.623 0.001 























 0.187 0.340 .509
**









0.069 0.023 0.018 0.639 1.000 0.000 0.497 0.000 0.865 0.784 0.756 0.001 0.547 0.036 0.072 0.000 0.154 0.094 0.507 0.005 0.023 0.112 0.008 0.361 0.090 0.008 0.369 0.541 0.628 0.078   0.773 0.000 0.002 0.219 0.786 0.066 0.238 0.520 0.129 0.000 





 0.239 0.000 0.330 0.321 -0.010 -0.042 0.016 0.064 0.256 0.251 0.179 -0.165 0.021 -0.212 -0.033 .495
*
 0.334 0.306 0.206 0.094 -0.074 0.315 -0.031 -0.184 -0.159 0.244 .473
*
 -0.007 0.376 0.059 1 0.274 -0.015 -0.015 0.194 -0.093 0.245 0.286 -0.305 0.294 
Sig. (2-
tailed) 
0.008 0.240 1.000 0.100 0.110 0.962 0.839 0.937 0.758 0.207 0.216 0.382 0.421 0.917 0.298 0.871 0.010 0.095 0.128 0.312 0.646 0.721 0.117 0.882 0.367 0.438 0.229 0.015 0.974 0.059 0.773   0.176 0.942 0.942 0.341 0.652 0.227 0.157 0.130 0.144 





 0.349 0.238 0.277 0.279 -0.364 .525
**
 -0.214 0.144 0.349 .576
**




 0.314 0.243 0.376 -0.040 .435
*




 0.274 1 .718
**
 -0.074 0.292 .442
*





0.261 0.003 0.081 0.242 0.170 0.168 0.067 0.006 0.294 0.484 0.081 0.002 0.433 0.095 0.246 0.003 0.293 0.014 0.119 0.232 0.058 0.848 0.026 0.735 0.879 0.295 0.143 0.558 0.554 0.041 0.000 0.176   0.000 0.718 0.148 0.024 0.081 0.504 0.249 0.000 
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
VAR00034 Pearson 
Correlation 
-0.100 0.335 0.349 -0.047 0.043 0.326 -0.342 .481
*










 0.062 0.126 .482
*









0.627 0.095 0.080 0.820 0.834 0.104 0.087 0.013 0.189 0.951 0.812 0.016 0.541 0.002 0.117 0.008 0.916 0.741 0.624 0.404 0.002 0.250 0.023 0.764 0.539 0.013 0.390 0.975 0.720 0.352 0.002 0.942 0.000   0.975 0.986 0.160 0.778 0.064 0.091 0.002 
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
VAR00035 Pearson 
Correlation 
-0.040 -0.025 -0.102 0.212 -0.070 -0.193 -0.032 -.500
**
 0.345 -0.108 0.200 -0.284 0.038 -0.112 -0.092 -0.156 0.199 0.110 0.176 -0.205 0.202 -0.306 -.406
*
 -0.143 -0.136 -0.050 -0.213 -0.058 0.036 -0.119 -0.250 -0.015 -0.074 -0.007 1 -0.151 0.035 0.226 0.214 0.039 -0.112 
Sig. (2-
tailed) 
0.845 0.904 0.618 0.299 0.735 0.345 0.876 0.009 0.084 0.599 0.327 0.160 0.854 0.587 0.654 0.446 0.329 0.593 0.391 0.315 0.323 0.128 0.040 0.486 0.507 0.808 0.296 0.777 0.862 0.563 0.219 0.942 0.718 0.975   0.461 0.867 0.267 0.293 0.851 0.585 





 -0.059 0.232 0.282 -0.252 -0.323 0.057 -0.167 0.064 0.360 0.149 0.180 -0.018 0.106 0.236 -0.017 .434
*
 0.345 -0.077 0.116 -0.163 -0.122 .415
*
 -0.117 -0.359 0.136 0.271 -0.292 0.257 0.056 0.194 0.292 -0.004 -0.151 1 -0.116 -0.373 -0.084 0.150 0.205 
Sig. (2-
tailed) 
0.105 0.009 0.775 0.254 0.164 0.215 0.107 0.781 0.415 0.755 0.071 0.467 0.379 0.931 0.605 0.245 0.933 0.027 0.084 0.707 0.572 0.427 0.553 0.035 0.568 0.071 0.507 0.181 0.148 0.205 0.786 0.341 0.148 0.986 0.461   0.573 0.061 0.685 0.464 0.315 
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
VAR00037 Pearson 
Correlation 
-0.228 0.009 0.354 0.112 -0.088 0.329 0.012 0.327 -0.098 -0.053 0.176 0.121 -0.090 0.215 0.116 0.100 0.147 0.138 0.168 0.231 0.186 0.020 0.197 -0.369 0.266 0.298 0.342 -0.145 0.142 0.158 0.366 -0.093 .442
*
 0.284 0.035 -0.116 1 -0.298 0.213 0.163 0.348 
Sig. (2-
tailed) 
0.263 0.964 0.076 0.586 0.670 0.101 0.953 0.103 0.633 0.797 0.391 0.557 0.661 0.292 0.572 0.626 0.473 0.501 0.413 0.255 0.363 0.924 0.335 0.063 0.190 0.140 0.087 0.478 0.488 0.440 0.066 0.652 0.024 0.160 0.867 0.573   0.139 0.297 0.427 0.082 
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
VAR00038 Pearson 
Correlation 







0.446 0.641 0.241 0.770 0.598 0.704 0.981 0.461 0.971 0.656 0.304 0.393 0.599 0.526 1.000 0.080 0.192 0.080 0.445 0.687 0.105 0.101 0.492 0.680 0.290 0.833 0.656 0.418 0.202 0.974 0.238 0.227 0.081 0.778 0.267 0.061 0.139   0.036 0.014 0.805 
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
VAR00039 Pearson 
Correlation 
0.106 -0.039 0.067 0.177 -0.092 0.198 0.023 0.084 0.021 -.413
*




 0.294 0.196 0.070 0.127 0.213 0.311 0.307 0.118 0.328 0.132 0.286 0.137 0.368 0.214 -0.084 0.213 .413
*





0.606 0.850 0.743 0.388 0.655 0.333 0.913 0.683 0.917 0.036 0.634 0.432 0.666 0.183 1.000 0.817 0.098 0.598 0.357 0.018 0.003 0.144 0.337 0.734 0.536 0.296 0.122 0.127 0.567 0.102 0.520 0.157 0.504 0.064 0.293 0.685 0.297 0.036   0.827 0.058 









 -0.151 0.068 0.012 -0.224 0.136 -0.177 -0.146 0.257 0.342 0.341 0.042 0.223 0.063 0.101 0.305 -0.305 0.234 0.339 0.039 0.150 0.163 -.476
*





0.562 0.274 0.046 0.464 0.688 0.306 0.494 0.158 0.361 0.938 0.160 0.188 0.421 0.508 0.026 0.032 0.463 0.741 0.955 0.271 0.507 0.388 0.475 0.204 0.087 0.088 0.839 0.274 0.758 0.623 0.129 0.130 0.249 0.091 0.851 0.464 0.427 0.014 0.827   0.043 


















































0.011 0.002 0.000 0.027 0.483 0.000 0.712 0.000 0.982 0.683 0.115 0.000 0.567 0.001 0.007 0.001 0.036 0.062 0.041 0.017 0.001 0.131 0.056 0.257 0.078 0.014 0.033 0.029 0.269 0.001 0.000 0.144 0.000 0.002 0.585 0.315 0.082 0.805 0.058 0.043   
N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
I. IDENTITAS 
A. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
B. Tahun Ajaran  : 2018 – 2019/ Semester 
C. Sasaran Pelayanan : Kelas X IPS 4 
D. Pelaksana  : Nur Hasmi 
E. Pihak Terkait  : Siswa 
II. WAKTU DAN TEMPAT 
A. Tanggal   : 4 Februari 2019  
B. Jam Pelayanan  : 11.30 – 12.15 wib 
C. Waktu Pelaksanaan : 1 X 45 Menit 
D. Tempat Pelaksanaan : Ruang Kelas 
III. MATERI PEMBELAJARAN 
a.  Tema :Masalah Kepercayaan Diri Siswa 
b. Sumber Materi Layanan: Masalah Masing-masing anggota 
kelompok 
IV. TUJUAN PENGEMBANGAN 
A. Pengembangan KES 
Pemahaman, mampu mengatasi masalah tentang kepercayaan 
diri. 
B. Pengembangan KES-T 
Membangun rasa percaya diri. 
V. METODE DAN TEKNIK 
A. Jenis Layanan  : Layanan Konseling Kelompok 
B. Bidang Bimbingan  : Kelompok 
 
VI. SARANA 
A. Media   : - 
  
 
B. Perlengkapan : buku, pena  
VII. SARANA PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN LAYANAN 
 Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES ( Kehidupan 
Efektifitas Sehari-hari ) dengan AKURS 
A.  KES 
1. Acuan (A) : Mengamati keaktifan siswa dalam mengikuti 
layanan konseling kelompok 
2. Kompetensi (K)  : kemampuan siswa membangun rasa 
percaya dirinya. 
3. Usaha (U) : siswa mampu berpikir positif tentang rasa percaya 
diri. 
4. Rasa (R) : perasaan semangat untuk selalu bersikap percaya 
diri. 
5. Sungguh-sungguh (S) : bersungguh-sungguh dalam membangun 
rasa percaya diri. 
B. KES-T 
Diharapkan dapat mengentaskan permasalahan kepercayaan diri 
siswa tak lupa mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
C. Ridho Tuhan, bersyukur, Ikhlas dan Tabah. 
memohon ridho Allah SWT untuk mencapai apa yang 
diinginkan, bersyukur atas keberhasilannya dan ikhlas serta 
tawakal jika belum terpenuhi sebagaimana yang diharapkan dan 
terus berusaha keras untuk mencapainnya. 
VIII. LANGKAH KEGIATAN 
A. LANGKAH PENGANTARAN : TAHAP PEMBENTUKAN 
1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. 
2. Mengecek kehadiran, dan mengajak mereka bermpati kepada 
siswa yang tidak hadir. 
3. Mengajak dan membimbing siwa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran/ pelayanan dengan penuh perhatian, semangat 
dan penampilan  dengan melakukan kegiatan berpikir, 
  
 
merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) 
berkenaan dengan materi pembelajaran/ pelayanan yanng 
akan dibahas. 
4. Pemimpin kelompok menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok. 
5. Pemimpin kelompok menjelasakan asas-asas konseling 
kelompok (sukarela, terbuka, normatif dan rahasia). 
6. Kesepakatan waktu. 
B. LANGKAH PENJAJAKAN : TAHAP PERALIHAN 
1. Menjelaskan kembali kegiatan konseling kelompok. 
2. Tanya jawab dan kesiapan anggota untuk mengikuti kegiatan 
lebih lanjut. 
3. Mengenali suasana apabila anggota belum siap memasuki 
tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 
4. Memberikan ulusan umum dan penegasan-penegasan 
berkenaan dengan memasukkan/ respon/ pengalaman siswa 
untuk nomor 1,2, dan 3. 
C. LANGKAH PENAFSIRAN : TAHAP KEGIATAN  
1. Berpikir: anggota kelompok berpikir positif bahwa konseling 
kelompok ini akan membantu mencari solusi permasalahan 
yang dihadapi 
2. Merasa: anggota kelompok merasa terbantu dalam 
menyelesaikan permasalahan masing-masing. 
3. Bersikap: anggota kelompok saling membantu dan 
menghargai. 
4. Bertindak: anggota kelompok melakukan kegiatan sesuai 
dengan keputusan yang telah disepakati. 





D. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT: TAHAP 
PENGAKHIRAN 
1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompokakan 
diakhiri. 
2. Penilaian segera. 
3. Pembahasan kegiatan lanjutan. 
4. Ucapan terima kasih dan permintaan maaf. 
5. Berdoa 
6. Salam penutup. 
 
Mengetahui,     Pekanbaru, 4 Februari 2019 
Guru/ Koordinator BK    Pelaksana 
 
 
Saordina Rambe, S.Pd.   Nur Hasmi 









RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
I. IDENTITAS 
A. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
B. Tahun Ajaran  : 2018 – 2019/ Semester 
C. Sasaran Pelayanan : Kelas X IPS 4 
D. Pelaksana  : Nur Hasmi 
E. Pihak Terkait  : Siswa 
II. WAKTU DAN TEMPAT 
A. Tanggal   : 7 Februari 2019  
B. Jam Pelayanan  : 9.00 – 9.45 wib 
C. Waktu Pelaksanaan : 1 X 45 Menit 
D. Tempat Pelaksanaan : Mushola 
III. MATERI PEMBELAJARAN 
a.  Tema :Masalah Kepercayaan Diri Siswa 
b. Sumber Materi Layanan: Masalah Masing-masing anggota 
kelompok 
IV. TUJUAN PENGEMBANGAN 
A. Pengembangan KES 
Pemahaman, mampu mengatasi masalah tentang kepercayaan 
diri. 
B. Pengembangan KES-T 
Membangun rasa percaya diri. 
V. METODE DAN TEKNIK 
A. Jenis Layanan  : Layanan Konseling Kelompok 
B. Bidang Bimbingan  : Kelompok 
 
VI. SARANA 
A. Media   : - 
  
 
B. Perlengkapan : buku, pena  
VII. SARANA PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN LAYANAN 
 Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES ( Kehidupan 
Efektifitas Sehari-hari ) dengan AKURS 
A.  KES 
1. Acuan (A) : Mengamati keaktifan siswa dalam mengikuti 
layanan konseling kelompok 
2. Kompetensi (K)  : kemampuan siswa membangun rasa 
percaya dirinya. 
3. Usaha (U) : siswa mampu berpikir positif tentang rasa percaya 
diri. 
4. Rasa (R) : perasaan semangat untuk selalu bersikap percaya 
diri. 
5. Sungguh-sungguh (S) : bersungguh-sungguh dalam membangun 
rasa percaya diri. 
B. KES-T 
Diharapkan dapat mengentaskan permasalahan kepercayaan diri 
siswa tak lupa mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
C. Ridho Tuhan, bersyukur, Ikhlas dan Tabah. 
memohon ridho Allah SWT untuk mencapai apa yang 
diinginkan, bersyukur atas keberhasilannya dan ikhlas serta 
tawakal jika belum terpenuhi sebagaimana yang diharapkan dan 
terus berusaha keras untuk mencapainnya. 
VIII. LANGKAH KEGIATAN 
A. LANGKAH PENGANTARAN : TAHAP PEMBENTUKAN 
1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. 
2. Mengecek kehadiran, dan mengajak mereka bermpati kepada 
siswa yang tidak hadir. 
3. Mengajak dan membimbing siwa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran/ pelayanan dengan penuh perhatian, semangat 
dan penampilan  dengan melakukan kegiatan berpikir, 
  
 
merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) 
berkenaan dengan materi pembelajaran/ pelayanan yanng 
akan dibahas. 
4. Pemimpin kelompok menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok. 
5. Pemimpin kelompok menjelasakan asas-asas konseling 
kelompok (sukarela, terbuka, normatif dan rahasia). 
6. Kesepakatan waktu. 
B. LANGKAH PENJAJAKAN : TAHAP PERALIHAN 
1. Menjelaskan kembali kegiatan konseling kelompok. 
2. Tanya jawab dan kesiapan anggota untuk mengikuti kegiatan 
lebih lanjut. 
3. Mengenali suasana apabila anggota belum siap memasuki 
tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 
4. Memberikan ulusan umum dan penegasan-penegasan 
berkenaan dengan memasukkan/ respon/ pengalaman siswa 
untuk nomor 1,2, dan 3. 
C. LANGKAH PENAFSIRAN : TAHAP KEGIATAN  
1. Berpikir: anggota kelompok berpikir positif bahwa konseling 
kelompok ini akan membantu mencari solusi permasalahan 
yang dihadapi 
2. Merasa: anggota kelompok merasa terbantu dalam 
menyelesaikan permasalahan masing-masing. 
3. Bersikap: anggota kelompok saling membantu dan 
menghargai. 
4. Bertindak: anggota kelompok melakukan kegiatan sesuai 
dengan keputusan yang telah disepakati. 





D. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT: TAHAP 
PENGAKHIRAN 
1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompokakan 
diakhiri. 
2. Penilaian segera. 
3. Pembahasan kegiatan lanjutan. 
4. Ucapan terima kasih dan permintaan maaf. 
5. Berdoa 
6. Salam penutup. 
 
Mengetahui,     Pekanbaru, 7 Februari 2019 
Guru/ Koordinator BK    Pelaksana 
 
 
Saordina Rambe, S.Pd.   Nur Hasmi 





RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
IX. IDENTITAS 
F. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
G. Tahun Ajaran  : 2018 – 2019/ Semester 
H. Sasaran Pelayanan : Kelas X IPS 4 
I. Pelaksana  : Nur Hasmi 
J. Pihak Terkait  : Siswa 
X. WAKTU DAN TEMPAT 
E. Tanggal   : 11 Februari 2019  
F. Jam Pelayanan  : 11.30 – 12.15 wib 
G. Waktu Pelaksanaan : 1 X 45 Menit 
H. Tempat Pelaksanaan : Ruang Kelas 
XI. MATERI PEMBELAJARAN 
a.  Tema :Masalah Kepercayaan Diri Siswa 
b. Sumber Materi Layanan: Masalah Masing-masing anggota 
kelompok 
XII. TUJUAN PENGEMBANGAN 
C. Pengembangan KES 
Pemahaman, mampu mengatasi masalah tentang kepercayaan 
diri. 
D. Pengembangan KES-T 
Membangun rasa percaya diri. 
XIII. METODE DAN TEKNIK 
C. Jenis Layanan  : Layanan Konseling Kelompok 
D. Bidang Bimbingan  : Kelompok 
 
XIV. SARANA 
C. Media   : - 
  
 
D. Perlengkapan : buku, pena  
XV. SARANA PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN LAYANAN 
 Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES ( Kehidupan 
Efektifitas Sehari-hari ) dengan AKURS 
D.  KES 
6. Acuan (A) : Mengamati keaktifan siswa dalam mengikuti 
layanan konseling kelompok 
7. Kompetensi (K)  : kemampuan siswa membangun rasa 
percaya dirinya. 
8. Usaha (U) : siswa mampu berpikir positif tentang rasa percaya 
diri. 
9. Rasa (R) : perasaan semangat untuk selalu bersikap percaya 
diri. 
10. Sungguh-sungguh (S) : bersungguh-sungguh dalam membangun 
rasa percaya diri. 
E. KES-T 
Diharapkan dapat mengentaskan permasalahan kepercayaan diri 
siswa tak lupa mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
F. Ridho Tuhan, bersyukur, Ikhlas dan Tabah. 
memohon ridho Allah SWT untuk mencapai apa yang 
diinginkan, bersyukur atas keberhasilannya dan ikhlas serta 
tawakal jika belum terpenuhi sebagaimana yang diharapkan dan 
terus berusaha keras untuk mencapainnya. 
XVI. LANGKAH KEGIATAN 
E. LANGKAH PENGANTARAN : TAHAP PEMBENTUKAN 
7. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. 
8. Mengecek kehadiran, dan mengajak mereka bermpati kepada 
siswa yang tidak hadir. 
9. Mengajak dan membimbing siwa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran/ pelayanan dengan penuh perhatian, semangat 
dan penampilan  dengan melakukan kegiatan berpikir, 
  
 
merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) 
berkenaan dengan materi pembelajaran/ pelayanan yanng 
akan dibahas. 
10. Pemimpin kelompok menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok. 
11. Pemimpin kelompok menjelasakan asas-asas konseling 
kelompok (sukarela, terbuka, normatif dan rahasia). 
12. Kesepakatan waktu. 
F. LANGKAH PENJAJAKAN : TAHAP PERALIHAN 
5. Menjelaskan kembali kegiatan konseling kelompok. 
6. Tanya jawab dan kesiapan anggota untuk mengikuti kegiatan 
lebih lanjut. 
7. Mengenali suasana apabila anggota belum siap memasuki 
tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 
8. Memberikan ulusan umum dan penegasan-penegasan 
berkenaan dengan memasukkan/ respon/ pengalaman siswa 
untuk nomor 1,2, dan 3. 
G. LANGKAH PENAFSIRAN : TAHAP KEGIATAN  
6. Berpikir: anggota kelompok berpikir positif bahwa konseling 
kelompok ini akan membantu mencari solusi permasalahan 
yang dihadapi 
7. Merasa: anggota kelompok merasa terbantu dalam 
menyelesaikan permasalahan masing-masing. 
8. Bersikap: anggota kelompok saling membantu dan 
menghargai. 
9. Bertindak: anggota kelompok melakukan kegiatan sesuai 
dengan keputusan yang telah disepakati. 





H. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT: TAHAP 
PENGAKHIRAN 
7. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompokakan 
diakhiri. 
8. Penilaian segera. 
9. Pembahasan kegiatan lanjutan. 
10. Ucapan terima kasih dan permintaan maaf. 
11. Berdoa 
12. Salam penutup. 
 
Mengetahui,     Pekanbaru, 11 Februari 2019 
Guru/ Koordinator BK    Pelaksana 
 
 
Saordina Rambe, S.Pd.   Nur Hasmi 






RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
XVII. IDENTITAS 
K. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
L. Tahun Ajaran  : 2018 – 2019/ Semester 
M. Sasaran Pelayanan : Kelas X IPS 4 
N. Pelaksana  : Nur Hasmi 
O. Pihak Terkait  : Siswa 
XVIII. WAKTU DAN TEMPAT 
I. Tanggal   : 14 Februari 2019  
J. Jam Pelayanan  : 9.00 – 9.45 wib 
K. Waktu Pelaksanaan : 1 X 45 Menit 
L. Tempat Pelaksanaan : Mushola 
XIX. MATERI PEMBELAJARAN 
a.  Tema :Masalah Kepercayaan Diri Siswa 
b. Sumber Materi Layanan: Masalah Masing-masing anggota 
kelompok 
XX. TUJUAN PENGEMBANGAN 
E. Pengembangan KES 
Pemahaman, mampu mengatasi masalah tentang kepercayaan 
diri. 
F. Pengembangan KES-T 
Membangun rasa percaya diri. 
XXI. METODE DAN TEKNIK 
E. Jenis Layanan  : Layanan Konseling Kelompok 
F. Bidang Bimbingan  : Kelompok 
 
XXII. SARANA 
E. Media   : - 
  
 
F. Perlengkapan : buku, pena  
XXIII. SARANA PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN LAYANAN 
 Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES ( Kehidupan 
Efektifitas Sehari-hari ) dengan AKURS 
G.  KES 
11. Acuan (A) : Mengamati keaktifan siswa dalam mengikuti 
layanan konseling kelompok 
12. Kompetensi (K)  : kemampuan siswa membangun rasa 
percaya dirinya. 
13. Usaha (U) : siswa mampu berpikir positif tentang rasa percaya 
diri. 
14. Rasa (R) : perasaan semangat untuk selalu bersikap percaya 
diri. 
15. Sungguh-sungguh (S) : bersungguh-sungguh dalam membangun 
rasa percaya diri. 
H. KES-T 
Diharapkan dapat mengentaskan permasalahan kepercayaan diri 
siswa tak lupa mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
I. Ridho Tuhan, bersyukur, Ikhlas dan Tabah. 
memohon ridho Allah SWT untuk mencapai apa yang 
diinginkan, bersyukur atas keberhasilannya dan ikhlas serta 
tawakal jika belum terpenuhi sebagaimana yang diharapkan dan 
terus berusaha keras untuk mencapainnya. 
XXIV. LANGKAH KEGIATAN 
I. LANGKAH PENGANTARAN : TAHAP PEMBENTUKAN 
13. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. 
14. Mengecek kehadiran, dan mengajak mereka bermpati kepada 
siswa yang tidak hadir. 
15. Mengajak dan membimbing siwa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran/ pelayanan dengan penuh perhatian, semangat 
dan penampilan  dengan melakukan kegiatan berpikir, 
  
 
merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) 
berkenaan dengan materi pembelajaran/ pelayanan yanng 
akan dibahas. 
16. Pemimpin kelompok menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok. 
17. Pemimpin kelompok menjelasakan asas-asas konseling 
kelompok (sukarela, terbuka, normatif dan rahasia). 
18. Kesepakatan waktu. 
J. LANGKAH PENJAJAKAN : TAHAP PERALIHAN 
9. Menjelaskan kembali kegiatan konseling kelompok. 
10. Tanya jawab dan kesiapan anggota untuk mengikuti kegiatan 
lebih lanjut. 
11. Mengenali suasana apabila anggota belum siap memasuki 
tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 
12. Memberikan ulusan umum dan penegasan-penegasan 
berkenaan dengan memasukkan/ respon/ pengalaman siswa 
untuk nomor 1,2, dan 3. 
K. LANGKAH PENAFSIRAN : TAHAP KEGIATAN  
11. Berpikir: anggota kelompok berpikir positif bahwa konseling 
kelompok ini akan membantu mencari solusi permasalahan 
yang dihadapi 
12. Merasa: anggota kelompok merasa terbantu dalam 
menyelesaikan permasalahan masing-masing. 
13. Bersikap: anggota kelompok saling membantu dan 
menghargai. 
14. Bertindak: anggota kelompok melakukan kegiatan sesuai 
dengan keputusan yang telah disepakati. 





L. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT: TAHAP 
PENGAKHIRAN 
13. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompokakan 
diakhiri. 
14. Penilaian segera. 
15. Pembahasan kegiatan lanjutan. 
16. Ucapan terima kasih dan permintaan maaf. 
17. Berdoa 
18. Salam penutup. 
 
Mengetahui,     Pekanbaru, 14 Februari 2019 
Guru/ Koordinator BK    Pelaksana 
 
 
Saordina Rambe, S.Pd.   Nur Hasmi 









RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
XXV. IDENTITAS 
P. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Q. Tahun Ajaran  : 2018 – 2019/ Semester 
R. Sasaran Pelayanan : Kelas X IPS 4 
S. Pelaksana  : Nur Hasmi 
T. Pihak Terkait  : Siswa 
XXVI. WAKTU DAN TEMPAT 
M. Tanggal   : 18 Februari 2019  
N. Jam Pelayanan  : 11.30- 12.15 wib 
O. Waktu Pelaksanaan : 1 X 45 Menit 
P. Tempat Pelaksanaan : Ruang Kelas 
XXVII. MATERI PEMBELAJARAN 
a.  Tema :Masalah Kepercayaan Diri Siswa 
b. Sumber Materi Layanan: Masalah Masing-masing anggota 
kelompok 
XXVIII. TUJUAN PENGEMBANGAN 
G. Pengembangan KES 
Pemahaman, mampu mengatasi masalah tentang kepercayaan 
diri. 
H. Pengembangan KES-T 
Membangun rasa percaya diri. 
XXIX. METODE DAN TEKNIK 
G. Jenis Layanan  : Layanan Konseling Kelompok 
H. Bidang Bimbingan  : Kelompok 
 
XXX. SARANA 
G. Media   : - 
  
 
H. Perlengkapan : buku, pena  
XXXI. SARANA PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN LAYANAN 
 Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES ( Kehidupan 
Efektifitas Sehari-hari ) dengan AKURS 
J.  KES 
16. Acuan (A) : Mengamati keaktifan siswa dalam mengikuti 
layanan konseling kelompok 
17. Kompetensi (K)  : kemampuan siswa membangun rasa 
percaya dirinya. 
18. Usaha (U) : siswa mampu berpikir positif tentang rasa percaya 
diri. 
19. Rasa (R) : perasaan semangat untuk selalu bersikap percaya 
diri. 
20. Sungguh-sungguh (S) : bersungguh-sungguh dalam membangun 
rasa percaya diri. 
K. KES-T 
Diharapkan dapat mengentaskan permasalahan kepercayaan diri 
siswa tak lupa mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
L. Ridho Tuhan, bersyukur, Ikhlas dan Tabah. 
memohon ridho Allah SWT untuk mencapai apa yang 
diinginkan, bersyukur atas keberhasilannya dan ikhlas serta 
tawakal jika belum terpenuhi sebagaimana yang diharapkan dan 
terus berusaha keras untuk mencapainnya. 
XXXII. LANGKAH KEGIATAN 
M. LANGKAH PENGANTARAN : TAHAP PEMBENTUKAN 
19. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. 
20. Mengecek kehadiran, dan mengajak mereka bermpati kepada 
siswa yang tidak hadir. 
21. Mengajak dan membimbing siwa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran/ pelayanan dengan penuh perhatian, semangat 
dan penampilan  dengan melakukan kegiatan berpikir, 
  
 
merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) 
berkenaan dengan materi pembelajaran/ pelayanan yanng 
akan dibahas. 
22. Pemimpin kelompok menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok. 
23. Pemimpin kelompok menjelasakan asas-asas konseling 
kelompok (sukarela, terbuka, normatif dan rahasia). 
24. Kesepakatan waktu. 
N. LANGKAH PENJAJAKAN : TAHAP PERALIHAN 
13. Menjelaskan kembali kegiatan konseling kelompok. 
14. Tanya jawab dan kesiapan anggota untuk mengikuti kegiatan 
lebih lanjut. 
15. Mengenali suasana apabila anggota belum siap memasuki 
tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 
16. Memberikan ulusan umum dan penegasan-penegasan 
berkenaan dengan memasukkan/ respon/ pengalaman siswa 
untuk nomor 1,2, dan 3. 
O. LANGKAH PENAFSIRAN : TAHAP KEGIATAN  
16. Berpikir: anggota kelompok berpikir positif bahwa konseling 
kelompok ini akan membantu mencari solusi permasalahan 
yang dihadapi 
17. Merasa: anggota kelompok merasa terbantu dalam 
menyelesaikan permasalahan masing-masing. 
18. Bersikap: anggota kelompok saling membantu dan 
menghargai. 
19. Bertindak: anggota kelompok melakukan kegiatan sesuai 
dengan keputusan yang telah disepakati. 





P. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT: TAHAP 
PENGAKHIRAN 
19. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompokakan 
diakhiri. 
20. Penilaian segera. 
21. Pembahasan kegiatan lanjutan. 
22. Ucapan terima kasih dan permintaan maaf. 
23. Berdoa 
24. Salam penutup. 
 
Mengetahui,     Pekanbaru, 18 Februari 2019 
Guru/ Koordinator BK    Pelaksana 
 
 
Saordina Rambe, S.Pd.   Nur Hasmi 










RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
XXXIII. IDENTITAS 
U. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
V. Tahun Ajaran  : 2018 – 2019/ Semester 
W. Sasaran Pelayanan : Kelas X IPS 4 
X. Pelaksana  : Nur Hasmi 
Y. Pihak Terkait  : Siswa 
XXXIV. WAKTU DAN TEMPAT 
Q. Tanggal   : 21 Februari 2019  
R. Jam Pelayanan  : 9.00 – 9.45 wib 
S. Waktu Pelaksanaan : 1 X 45 Menit 
T. Tempat Pelaksanaan : Mushola 
XXXV. MATERI PEMBELAJARAN 
a.  Tema :Masalah Kepercayaan Diri Siswa 
b. Sumber Materi Layanan: Masalah Masing-masing anggota 
kelompok 
XXXVI. TUJUAN PENGEMBANGAN 
I. Pengembangan KES 
Pemahaman, mampu mengatasi masalah tentang kepercayaan 
diri. 
J. Pengembangan KES-T 
Membangun rasa percaya diri. 
XXXVII. METODE DAN TEKNIK 
I. Jenis Layanan  : Layanan Konseling Kelompok 
J. Bidang Bimbingan  : Kelompok 
 
XXXVIII. SARANA 
I. Media   : - 
  
 
J. Perlengkapan : buku, pena  
XXXIX. SARANA PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN LAYANAN 
 Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES ( Kehidupan 
Efektifitas Sehari-hari ) dengan AKURS 
M. KES 
21. Acuan (A) : Mengamati keaktifan siswa dalam mengikuti 
layanan konseling kelompok 
22. Kompetensi (K)  : kemampuan siswa membangun rasa 
percaya dirinya. 
23. Usaha (U) : siswa mampu berpikir positif tentang rasa percaya 
diri. 
24. Rasa (R) : perasaan semangat untuk selalu bersikap percaya 
diri. 
25. Sungguh-sungguh (S) : bersungguh-sungguh dalam membangun 
rasa percaya diri. 
N. KES-T 
Diharapkan dapat mengentaskan permasalahan kepercayaan diri 
siswa tak lupa mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
O. Ridho Tuhan, bersyukur, Ikhlas dan Tabah. 
memohon ridho Allah SWT untuk mencapai apa yang 
diinginkan, bersyukur atas keberhasilannya dan ikhlas serta 
tawakal jika belum terpenuhi sebagaimana yang diharapkan dan 
terus berusaha keras untuk mencapainnya. 
XL. LANGKAH KEGIATAN 
Q. LANGKAH PENGANTARAN : TAHAP PEMBENTUKAN 
25. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. 
26. Mengecek kehadiran, dan mengajak mereka bermpati kepada 
siswa yang tidak hadir. 
27. Mengajak dan membimbing siwa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran/ pelayanan dengan penuh perhatian, semangat 
dan penampilan  dengan melakukan kegiatan berpikir, 
  
 
merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) 
berkenaan dengan materi pembelajaran/ pelayanan yanng 
akan dibahas. 
28. Pemimpin kelompok menjelaskan cara pelaksanaan 
konseling kelompok. 
29. Pemimpin kelompok menjelasakan asas-asas konseling 
kelompok (sukarela, terbuka, normatif dan rahasia). 
30. Kesepakatan waktu. 
R. LANGKAH PENJAJAKAN : TAHAP PERALIHAN 
17. Menjelaskan kembali kegiatan konseling kelompok. 
18. Tanya jawab dan kesiapan anggota untuk mengikuti kegiatan 
lebih lanjut. 
19. Mengenali suasana apabila anggota belum siap memasuki 
tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 
20. Memberikan ulusan umum dan penegasan-penegasan 
berkenaan dengan memasukkan/ respon/ pengalaman siswa 
untuk nomor 1,2, dan 3. 
S. LANGKAH PENAFSIRAN : TAHAP KEGIATAN  
21. Berpikir: anggota kelompok berpikir positif bahwa konseling 
kelompok ini akan membantu mencari solusi permasalahan 
yang dihadapi 
22. Merasa: anggota kelompok merasa terbantu dalam 
menyelesaikan permasalahan masing-masing. 
23. Bersikap: anggota kelompok saling membantu dan 
menghargai. 
24. Bertindak: anggota kelompok melakukan kegiatan sesuai 
dengan keputusan yang telah disepakati. 





T. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT: TAHAP 
PENGAKHIRAN 
25. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompokakan 
diakhiri. 
26. Penilaian segera. 
27. Pembahasan kegiatan lanjutan. 
28. Ucapan terima kasih dan permintaan maaf. 
29. Berdoa 
30. Salam penutup. 
 
Mengetahui,     Pekanbaru, 21 Februari 2019 
Guru/ Koordinator BK    Pelaksana 
 
 
Saordina Rambe, S.Pd.   Nur Hasmi 
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